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Kata Kunci : Kemampuan Berpikir Kritis Siswa, Pendekatan Scientific

Kemampuan berpikir kritis sangat dibutuhkan siswa dalam proses pembelgaran
maupun kehidupan sehari-hari. Hal ini disebabkan jika seseorang memiliki sikap
kritis maka dia akan mampu bernalar dengan baik, dan mampu memecahkan
permasalahan yang ada. Oleh karena itu, dalam proses pembelgjaran guru perlu
mengembangkan kemampuan berpikir kritis siswa, misalnya melalui penerapan
pendekatan scientific. Penelitian ini bertujuan (1) Untuk mengetahui peningkatan
kemampuan berpikir kritis siswa dengan menerapkan pendekatan scientific. (2)
Untuk mengetahui peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa yang digarkan
dengan pendekatan scientific pada materi peluang lebih baik daripada peningkatan
kemampuan berpikir kritis siswa yang digarkan dengan pendekatan kontekstual.
(3) Untuk mengetahui tingkat kemampuan berpikir kritis siswa sebelum dan
sesudah pembelgjaran dengan pendekatan scientific pada materi peluang. Populasi
dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII MTsSN Rukoh Banda Aceh
dan sampel kelas VII-2 dan VII-3. Data dikumpulkan dengan menggunakan
lembar observasi dan tes kemampuan berpikir kritis. Analisis data menggunakan
uji-t dengan software komputer SPSS 22. Hasil penelitian menunjukkan (1) nilai
sig (1-tailed) adalah 0,000 dengan «= 0,05 ternyata nilai sig (1-tailed) < 0,05
maka Ho ditolak dan mengalami peningkatan dengan skor 24. Dengan demikian
dapat disimpulkan bahwa penerapan pendekatan scientific dapat meningkatkan
kemampuan berpikir kritis siswa pada materi peluang kelas VII MTsN Rukoh
Banda Aceh. (2) Nilai sig. 0,305 > 0,05. Berdasarkan kriteria pengujian jika nilai
signifikan kurang dari 0,05 maka Hy ditolak dan H; diterima. Jadi, peningkatan
kemampuan berpikir kritis siswa yang digjarkan dengan menggunakan pendekatan
scientific lebih baik dibandingkan dengan peningkatan kemampuan berpikir kritis
siswa yang digarkan menggunakan pendekatan kontekstual. (3) Tingkat
kemampuan berpikir kritis siswa sebelum diberi perlakuan rata-rata 46,049 berada
pada kategori kurang kritis. Kemudian sesudah diberi perlakuan dengan
pendekatan scientific skor rata-rata siswa berada pada kategori kritis terbukti
dengan perolehan nilai rata-rata skor 70,043. Skor tersebut berada pada ketegori
“Kritis”.



BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan bagian yang sangat penting dalam kehidupan
manusia karena melalui pendidikan dapat menciptakan manusia yang berpotens,
kreatif dan ide cemerlang sebagai bekal untuk memperoleh masa depan yang lebih
baik. Pendidikan juga merupakan salah satu usaha untuk meningkatkan sumber
daya manusia dalam menyel esaikan diri dari perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi.

Matematika adalah salah satu bidang yang dipelgjari pada setiap jenjang
pendidikan dengan harapan mampu melatih siswa untuk belgjar berpikir secara
praktis, kritis, realitis, kreatif dan sistematis dalam mengambil setiap tindakan.
Metematika lebih banyak memberikan sumbangan dalam mengembangkan ilmu
dan teknologi. Hal ini membuktikanbahwa matematika sangat erat kaitannya
dengan kehidupan.

Pembelgjaran matematika beserta sistem evaluas selama ini kurang
memberikan kesempatan untuk memunculkan ide-ide atau gagasan-gagasan
selama belgjar matematika. Iwan Pranoto mengatakan:

Pokok masalah dinegara kita bukanlah pada belum atau tidak digjarkannya

suatu pengetahuan, tetapi pada pembelgaran yang terlalu difokuskan pada

transfer pengetahuan semata daripada pembangunan kecakapan berpikir
deduktif. Hal ini bisa terjadi sebaga manifestasi kurangnya penguasaan

guru pada kecakapan matematika. Akibatnya pembelgaran tidak dapat
menyediakan pengalaman matematika yang penuh makna, tetapi sekedar



penyampaian fakta kurang bermakna sehingga tidak mendukung
tumbuhnya kecakapan bernalar’.

Berdasarkan hasil Programe for Internasional Student Assessment (PISA)
pada tahun 2012, Indonesia berada diperingkat ke-64 dari 65 negara yang
berpartisipasi dalam tes. Penilaian itu dipublikasikan The Organization for
Economic Cooperation and Devolpment (OECD) yang menyatakan bahwa skor
matematika anak-anak Indonesia 375, skor membaca 396, dan skor untuk sains
382. Padahal skor OECD secara berurutan adalah 494, 496, dan 501. Lemahnya
bernalar anak-anak Indonesia perlu mendapatkan lebih dari pemerintah.
Pembelgjaran matematika disekolah diharapkan mampu meningkatkan
kemampuan bepikir sehingga anak-anak Indonesia mampu bersaing dengan anak-
anak lain di dunia’.

Harapan terbesar dunia pendidikan adalah menjadikan siswa sebagai
pemikir dan pemecah masadah yang bak. Untuk itu perlu peningkatan
kemampuan berpikir mula dari level terendah yaitu recall (kemampuan bersifat
ingatan dan spontanitas), basic (kemampuan bersifat pemahaman), sampa pada
kemampuan berpikir tingkat tinggi. Salah satu aspek kemampuan tingkat tinggi

adalah kemampuan berpikir kritis®.

Pranoto, UN Matematika Menyiapkan Anak |ndonesia Menjadi Kuli Bernalar: Republik
Telah Menyerobot Kesempatan Anak Bangsa Bernalar dari situs http:// www.slidehare.net/yOr/un-
matematika-menyiapkan-anak-menjadi-kuli-nirnalar diakses tanggal 22 Juni 2016.

’PISA 2012, Results in Focus What 15-year-olds know and what they can do with what
they know, diakses pada 20 Mei 2015 dari situs: http:www.oecd.org/pisa’keyfinding/pisa-2012-
result-overview.pdf.

*Noer Sry Hastuty, Peningkatan Kemampuan Berpikir Kritis Sswa SMP Melalui
Pembelajaran Berbasis Masalah, Jurnal Penelitian Berbasis Pembelgjaran Fisika, Val. 1, 2009, h.
474.



Orang yang berpikir kritis matematis akan cenderung memiliki sikap yang
positif terhadap matematika, sehingga akan berusaha menalar dan mencari strategi
penyelesaian masalah matematika. Sebagaimana yang diungkapkan oleh
Abdurrahman “Dari berbagai bidang studi yang digjarkan di sekolah, matematika
merupakan bidang studi yang dianggap paling sulit oleh para siswa, baik yang
tidak berkesulitan belgar, apalagi bagi siswa yang berkesulitan belgjar berpikir
kritis™*. Kemampuan berpikir kritis menjadi kemampuan yang sangat diperlukan
agar siswa sanggup menghadapi perubahan keadaan atautantangan-tantangan
dalam kehidupan yang selalu berkembang. Penguasaan kemampuan berpikir kritis
tidak cukup dijadikan sebagai tujuan pendidikan semata, tetapi juga sebagai
proses fundamental yang memungkinkan siswa untuk mengatasi berbagai
permasal ahan masa mendatang di lingkungannya®.

Mata pelgaran matematika di MTsN Rukoh Banda Aceh menekankan
pada pembel g aran pengalaman langsung untuk mengembangkan kompetensi agar
guru mampu mengembangkan suatu strategi dalam mengaar yang dapat
meningkatkan motivasi siswa, keaktifan siswa dalam kegiatan belgar mengajar
meningkat. Proses pembelgaran yang dikembangkan dan dilaksanakan oleh para
guru SMP/ MTsN tampak belum kondusif bagi perkembangan kemampuan proses

matematika siswa. Hal ini dapat dilihat dari intensitas kegiatan pembelgjaran yang

“Yasir Ahmad, Upaya Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Sswa dengan Strategi
Think Talk Write Materi Lingkaran di Kelas VIII MTs Swasta Bahrul Ulum Tahun Pelajaran
2014/2015, Rantau Prapat: STKIP Universitas Labuhan Batu Rantau Prapat, 2015, h.17

Fachrurazi, Penerapan Pembelajaran Berbasis Masalah Terhadap Kemampuan
Berpikir Kritis dan Komunikass Matematis Siswa Sekolah Dasar, Jurnal Edisi Khusus, No 1,
Agustus 2011, h.81.



mendorong pengembangan scientific matematika siswa, yang mana pendekatan
scientific dapat mendorong siswa untuk aktif dalam proses pembelgaran. Seperti
yang diungkapkan pada kurikulum 2013 bahwa mode interaktif yang
menggunakan pendekatan scientific dapat membuat siswa lebih aktif, karena
dimulai dari mengamati, menanya, mengobservasi, mengasosiasi dan
mengkomunikasikan (5 M)°®.

Berdasarkan hasil observas awa, mash banyak ditemui proses
pembelgaran berpusat pada guru (konvensional), alasan menggunakan
pembelgaran konvensional yang dikemukakan oleh beberapa sumber informasi
(guru) antara lain: kurangnya waktu mengagjar di kelas, kesulitan untuk menyusun
bahan gjar, metode pembelgaran yang digunakan kurang bervariasi, serta guru
kurang memberikan kesempatan kepada siswa untuk membangun konsep-konsep
matematika.

Permasalahan dalam proses belgjar mengajar jugaterjadi di MTsN Rukoh
Banda Aceh. Hal ini dapat terlihat dari nilai KKM siswa kelas VI tahun pelgjaran
2015/2016 yaitu rata-rata sebesar 70,25% dari skor dasar KKM 75. Hal ini
diakibatkan pada saat proses pembelgjaran siswa merasa takut, bosan, sulit dalam
berkonsentrasi ketika menjawab soal karena mereka khawatir dimarahi guru jika
menjawab salah, sehingga siswa sulit dalam belgjar.

Salah satu materi matematika di kelas VII SMP/MTs semester Genap
adalah materi peluang.Peluang dapat diartikan sebagai besar kemungkinan suatu
kejadian terjadi dari suatu percobaan.Materi ini mengajarkan siswa agar dapat

®kemendikbud,  Konsep Pendekatan Saintifik (ppt), Disgjikan dalam Pelatihan
Kurikulum 2013, IKIP PGRI Semarang, 30 Juli 2013



berpikir logis dan sistematis berkaitan dengan kesempatan yang mungkin dari satu
atau lebih kejadian. Siswa perlu belgar materi peluang karena materi ini erat
kaitannya dengan kehidupan sehari-hari. Selain itu didalam pembelgaran
matematika, Materi peluang merupakan ilmu dasar untuk mempelgari konsep
matematika lain seperti statistika dan kombinatorik.

Namun, pada kenyataannya setelah materi peluang diberikan, siswa belum
dapat memanfaatkan pembelgaran materi peluang. Siswa hanya sekedar tahu dan
pernah mempelgjari materi peluang, tapi tidak memahami dan mampu
menggunakannya dalam pemecahan masalah matematika yang berkaitan dengan
materi peluang. Bahkan materi ini masih dianggap sulit untuk dipelajari bagi
siswa. Hal ini dapat dilihat dari hasil penelitian yang dilakukan oleh Dayat dan
Limbong bahwa daam mempelgari peluang terdapat beberapa kesulitan yang
dialami siswa yaitu: kesulitan menentukan ruang sampel dan ruang kejadian,
kesulitan mengerjakan soal komplemen kejadian, kesulitan dalam menyelesaikan
soal kejadian majemuk, kesulitan dalam menyelesaikan soa pengayaan atau
dalam bentuk soal cerita’.

Begitu juga dengan hal cara berpikir siswa, pada saat observasi awal siswa
MTsN rukoh tepatnya kelas VI, setelah diberikan soa tentang materi peluang,
skor yang diperoleh siswa tertinggi 20 dan terendah 2. Disitu terlihat bahwa

kemampuan berpikir siswa masih sangat rendah. Berdasarkan tabel kriteria tes

"Dayat dan Lamrona Limbong, Kesulitan Siswa Mempelajari Matematika Materi
Satistika dan Peluang, (online). Diakses pada 27 Juli 2012 dari stus. https:
www.slideshare.net/mobile/LamRoNna/kesulitan-bel g ar-matemati ka-untuk-siswa.



kemampuan berpikir kritis skor tersebut masih berada klasifikasi “tidak kritis”,
seperti yang terlihat padatabel berikut:

Tabel 1.1 Kriteria Tes Kemampuan Berpikir Kritis

Skor Klasifikasi
81— 100 Sangat Kritis
66 — 80 Kritis
56 — 65 Cukup Kritis
41 —-55 Kurang Kritis
0— 40 Tidak Kritis

Sumber:  Nurchasanah, Kemampuan Berpikir Kritis yang Tercermin dalam
Keterampilan Membaca, (Malang: Universitas Negeri Malang, 2012),
Jurnal, h.4

Adapun kesulitan-kesulitan siswa saat mengerjakan soal:
1. Kesulitan siswa untuk bernalar dalam menentukan ruang sampel dan titik
2. 3anerﬂnsslelltan siswa dalam menentukan rumus mana yang akan dipakai ketika
menjawab soal.
3. Kesulitan siswa dalam memahami soal dalam bentuk cerita.

Problematika di atas menunjukkan seorang guru harus mampu memilih
suatu pendekatan yang tepat dalam peroses pembelgaran, seperti pendekatan
scientific. Sgjalan diawalinya penerapan kurikulum 2013, istilah pendekatan
scientificmenjadi  bahan pembahasan yang menarik perhatian para pendidik.
Peneragpan pendekatan ini menjadi tantangan guru melalui pengembangan
aktivitas siswa yaitu mengamati, menanya, menalar, mencoba, dan membentuk
jgaring (mengkomunikasikan). Lima aktivitas belgar tersebut merupakan
aktivitas dalam mengembangkan kemampuan berpikir siswa. Dengan itu
diharapkan siswa termotivasi untuk mengamati fenomena yang terdapat

disekitarnya, mencatat atau mengidentifikasi fakta, lalu merumuskan masalah

yang ingin diketahuinya dalam pernyataan mananya.



Pendekatan scientific ini lebih mudah dalam memahami materi yang
diberikan guru dikelas karena situasi siswa yang aktif dan berhubungan dengan
kehidupan nyata. Begitu juga dengan materi peluang siswa akan mampu
menggunakan rumus yang tepat sesuai yang diminta dalam penyelesaian soal.
Banyak para ahli yang meyakini bahwa melalui pendekatan scientific, selain dapat
menjadikan siswa lebih aktif dalam mengkonstruks pengetahuan dan
keterampilannya, juga dapat mendorong siswa untuk melakukan penyelidikan
guna menemukan fakta-fakta dari suatufenomena atau kejadian®. Dengan
menciptakan suatu pendekatan yang menarik bagi siswa, akan mampu
menciptakan suasana kelas yang aktif yang dimulai dari mengamati, menanya,
menalar, mencoba dan membentuk jegaring (mengkomunikasikan), dengan
demikian siswa mampu meningkatkan cara berpikirnya.

Berdasarkan rumusan masalah di atas maka peneliti tertarik melakukan
suatu penelitian dengan judul “Penerapan Pendekatan Scientific untuk
Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa pada Materi Peluang

Kdas VIl MTsN Rukoh Banda Aceh”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian dalam latar belakang di atas, maka yang menjadi
rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu:
1. Apakah penerapan pendekatan scientific dapat meningkatkan kemampuan

berpikir kritis siswa pada materi peluang kelas VII MTsN Rukoh Banda Aceh?

8k emendikbud, Konsep Pendekatan Saintifik (ppt),Disajikan dalam Pelatihan Kurikulum
2013, IKIP PGRI Semarang, 30 Juli 2013.



Apakah peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa yang digjarkan dengan
pendekatan scientific pada materi peluang lebih baik daripada peningkatan
kemampuan berpikir kritis siswa yang digjarkan dengan pendekatan kelas VI
MTsN Rukoh Banda Aceh?

Bagaimanakah tingkat kemampuan berpikir kritis siswakelas VII MTsN rukoh
sebelum dan sesudah pembelgjaran dengan pendekatan scientific pada materi

peluang?

C. Tujuan Pendlitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas maka yang menjadi tujuan penelitian

ini adalah:

1

Untuk mengetahui penerapan pendekatan scientific dapat meningkatkan
kemampuan berpikir kritis siswa pada materi peluang kelas VII MTsN Rukoh
Banda Aceh.

Untuk mengetahui peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa yang
digarkan dengan pendekatan scientific pada materi peluang lebih baik daripada
peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa yang digarkan dengan
pendekatan kontekstual kelas VII MTsN Rukoh Banda Aceh.

Untuk mengetahui tingkat kemampuan berpikir kritis siswa kelas VII MTsN
rukoh sebelum dan sesudah pembelgaran dengan pendekatan scientific pada

materi peluang.



D. Manfaat Penelitian

Penelitian ini tentunya memiliki kegunaan, baik secara teoritis maupun
secara praktis. Adapun manfaat yang akan diperoleh dalam penelitian ini adalah
sebagal berikut:

1. SecaraTeoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah ilmu pengetahuan tentang
penerapan pendekatan scientific untuk meningkatkan kemampuan berpikir
kritissiswa khususnya mata pelgaran matematika dan sebagal bahan
pengembangan serta kajian terhadap teori-teori belgjar.

2. SecaraPraktis

a. Bagi Siswa

Proses pembelgjaran ini dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis
daam pembelgaran matematika sehingga dapat meningkatkan kemampuan
berpikir kritis siswa.

b. Bagi Guru

Sebagai bahan masukan agar lebih kritis dalam mengaar dengan
menerapkan pendekatan scientific untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis
siswa
d. Bagi Pendliti

Dapat memperoleh pengalaman langsung bagaimana memilih pendekatan
dan pembelgaran yang tepat sehingga dimungkinkan apabila kelak terjun di

lapangan memiliki wawasan serta pengalaman.



10

E. Definisi Operasional

Untuk mempermudah pemahaman isi karya tulis ini, maka didefinisikan

istilah-istilah penting yang menjadi pokok pembahasan utama, yaitu:

1

Kemampuan. Y ang dimaksud dengan kemampuan di sini adalah kesanggupan,
kecakapan.

Kemampuan berpikir kritis. Yang dimaksud dengan kemampuan berpikir kritis
di sini adalah suatu kemampuan berpikir yang menggunakan indikator
kemampuan memberikan penjelasan dasar, lanjut, mengatur strategi dan taktik
sertamenarik kesimpulan.

Pendekatan scientific. Yang dimaksud dengan pendekatan scientific di sini
adalah suatu pendekatan ilmiah yang proses pembel ajarannya meliputi 5 aspek
yaitu mengamati, menanya, menalar, mencoba dan mengkomunikasikan.

Bukan pendekatan scientific. Yang dimaksud dengan bukan pendekatan
scientific disini adalah suatu pendekatan ilmiah yang proses pembelgjarannya
tidak menyentuh 3 ranah yaitu sikap, keterampilan dan pengetahuan misalnya
pada pendekatan kontekstual yang hanya mengutamakan strategi daripada
hasil.

Materi Peluang. Adapun pokok bahasan dalam pendlitian ini yaitu ruang

sampel dan titik sampel, perumusan peluang, dan kisaran nilai peluang.



BAB |1
LANDASAN TEORITIS

A. Tujuan Pembelajaran Matematika di SMP/MTs

Pembelgaran Matematika di SMP/MTs mengacu pada kurikulum  yang
tidak hanya menyangkut dengan usaha-usaha pembelgjaran di sekolah sgja, akan
tetapi termasuk usaha-usaha di luar sekolah yang dapat mempengarunhi
tingkah laku ke arah yang sesual dengan tujuan pendidikan dan pembelgaran di
sekolah, mata pelgaran matematika mempunyai tujuan pembelgaran yang disebut
dengan tujuan kurikulum mata pelgjaran matematika. Tujuan kurikulum tersebut
masih perlu dijabarkan lagi menjadi tujuan pembelgaran umum dan tujuan
pembel gjaran khusus dari pokok bahasan.

Dengan demikian, maka tujuan umum pelgjaran matematika antara lain:

a Mempersigpkan siswa agar sanggup menghadapi perubahan keadaan di dalam
kehidupan dunia yang selalu berkembang melalui latihan bertindak atas dasar
pemikiran secaralogis, rasional, kritis, cermat, jujur, efektif dan efisien.

b. Mempersiapkan siswa agar dapat menggunakan matematika dan pola pikir
matematika dalam kehidupan sehari-hari dan dalam mempelgari berbagai
ilmu pengetahuan’.

Berdasarkan uraian, dapat dipahami bahwa kehidupan di dunia semakin
berkembang sesuai dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi.
Dengan demikian siswa perlu memiliki kemampuan untuk memperoleh, memiliki
dan mengelola informasi untuk bertahan pada keadaan yang harus berubah pada

keadaan yang harus berubah serta kemampuan bekerja sama yang efektif. Oleh

'R. Soedjadi, Kiat Pendidikan Matematika di Indonesia, (Jakarta: Direktorat Jenderal
Pendidikan Tinggi Depdiknas, 2000), h. 43.
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karenaitu, seorang guru harus terus mengikuti perkembangan dan selalu berusaha

agar kreatif dalam pembelgaran yang dilakukan sehingga dapat membawa siswa

kearah yang lebih baik.

Sedangkan khusus penggjaran matematika di SMP/MTs adalah:

a. Melatih cara berpikir dan menalar dalam menarik kesimpulan, menunjukkan
persamaan, perbedaan, konsisten dan inkonsistens.

b. Mengembangkan aktivitas yang melibatkan imgjinasi, intuis dan penemuan
dengan mengembangkan pengembangan pemikiran ingin tahu, membuat
prediksi dan dugaan, serta mencoba-coba.

c. Mengembangkan kemampuan berpikir untuk memecahkan masalah.
Mengorganisasikan gagasan antara lain melalui lisan, catatan, grafik, peta,
diagram, dalam menjel askan gagasan®.

Tujuan pembelgjaran matematika tidak hanya terbatas pada penglihatan
pengetahuan pada siswa, tetapi juga mengembangkan kemampuan intelektual
siswa dan untuk dapat menggunakan pengetahuan matematika yang dimiliki
tersebut. sehingga memungkinkan terjadinya perubahan tingkahlaku. Untuk itu,
dalam pelaksanaan pembelgaran di sekolah, diperlukan perangkat dan media
pembelgjaran yang tepat untuk dapat digunakan, agar dapat menjawab problema
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang semakin cepat.

Berdasarkan uraian tentang tujuan pembelgaran matematika yang
bahwasanya matematika sangatlah penting untuk dipelgari, baik di tempat-

tempat forma maupun informal. Berdasarkan penekanan pada penaaran,

’Departemen Pendidikan Nasional, Karakteristik dan Strategi Pembelajaran Matematika,
(Jakarta: Depdiknas, 2003), h.6



13

pembentukan sikap siswa dan penekanan pada Kemampuan dalam penerapan
matematika, maka diharapkan siswa mampu memperoleh pengetahuan yang
mampu membuat dirinya lebih menghargai pentingnya matematika dan berminat
untuk mempelgjari matematika.

Berdasarkan uraian  tersebut, dapat disimpulkan bahwa tujuan
pembelgaran matematika SMP/MTs vyaitu untuk mempersiapkan siswa
menghadapi perubahan dalam kehidupan sehari-hari dengan cara melatih pola
pikir, dan mengembangkan kemampuan menyampaikan informasi dalam

memecahkan masal ah.

B. Teori Belgjar Bruner
Maria menyatakan pendekatan scientific sangat relevan dengan teori
Bruner. Teori belgar Bruner disebut juga teori belgar penemuan. Ada empat hal
pokok berkaitan dengan teori belgjar Bruner®. Individu hanya belgjar dan
mengembangkan pikirannya apabila ia menggunakan pikirannya, dengan
melakukan proses-proses kognitif dalam proses penemuan, siswa akan
memperoleh sensas dan kepuasan intelektual yang merupakan suatu penghargaan
intrinsik, satu-satunya cara agar seseorang dapat mempelgari teknik-teknik dalam
melakukan penemuan adalah ia memiliki kesempatan untuk melakukan
penemuan, dengan melakukan penemuan maka akan memperkuat etensi ingatan.
Ha di atas bersesuaian dengan proses kognitif yang diperlukan dalam
pembelgjaran menggunakan pendekatan scientific. Sebagaimana teori Bruner
*Maria Emanuela Ine, Penerapan Pendekatan Scientific untuk Meningkatkan Prestas

Belajar Sswa pada Mata Pelajaran Ekonomi Pokok Bahasan Pasar. Jurnal. Surabaya
Universitas Negeri Surabaya, 2015, h.272.
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tentang kategorisasi yang terlihat dalam discovery, bahwa discovery adalah
pembentukan kategori-kategori, atau lebih sering disebut sistem-sistem coding.
Pembentukan kategori-kategori dan sistem-sistem coding dirumuskan demikian
dalam arti relasi-relasi (similaritas dan difference) yang terjadi diantara obyek-
obyek dan kejadian-kegjadian (events). Bruner memandang bahwa suatu konsep
atau kategorisas memiliki lima unsur, dan peserta didik dikatakan memahami
suatu konsep apabila mengetahui semua unsur dari konsep itu, meliputi: nama,
contoh-contoh baik yang positif maupun yang negatif, karakteristik, baik yang
pokok maupun tidak, rentangan karakteristik, kaidah.

Bruner menjelaskan bahwa pembentukan konsep merupakan dua kegiatan
mengkategori yang berbeda yang menuntut proses berfikir yang berbeda pula
Seluruh kegiatan mengkategori meliputi mengidentifikasi dan menempatkan
contoh-contoh (obyek-obyek atau peristiwa-peristiva) ke dalam kelas dengan
menggunakan dasar kriteria tertentu. Di dalam proses belgar, Bruner
mementingkan partisipasi aktif dari tiap peserta didik, dan mengenal dengan baik
adanya perbedaan kemampuan.

Menurut Bruner perkembangan kognitif seseorang terjadi melalui tiga
tahap yang ditentukan oleh bagaimana cara lingkungan, yaitu: enactiv, iconic, dan
symbolic. Tahap enaktiv, seseorang melakukan aktivitas-aktivitas dalam upaya
untuk memahami lingkungan sekitarnya, artinya, dalam memahami dunia
sekitarnya anak menggunakan pengetahuan motorik, misalnya melalui gigitan,
sentuhan, pegangan, dan sebagainya. Tahap iconic, seseorang memahami objek-

objek atau dunianya melalui gambar-gambar dan visualisasi verbal. Maksudnya,
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dalam memahami dunia sekitarnya anak belgjar melalui bentuk perumpamaan
(tampil) dan perbandingan (komparasi). Tahap symbolic, seseorang telah mampu
memiliki ide-ide atau gagasan-gagasan abstrak yang sangat dipengaruhi oleh
kemampuannya dalam berbahasa dan logika. Dalam memahami dunia sekitarnya

anak belajar melalui simbol-simbol bahasa, logika, matematika, dan sebagainya®.

C. Pendekatan Scientific

Pendekatan scientific (pendekatan ilmiah) adalah pendekatan pembelgjaran
yang diterapkan pada aplikas pembelgaran kurikulum 2013. Pendekatan ini
berbeda dari pendekatan pembelgaran kurikulum sebelumnya. pada setiap
langkah inti proses pembelgaran, guru akan melakukan langkah-langkah
pembelgjaran sesuai dengan pendekatan ilmiah. Untuk mendorong kemampuan
siswa untuk menghasilkan karya kontekstual, baik individual maupun kelompok,
maka sangat disarankan menggunakan pembelgjaran yang menghasilkan karya
seperti pendekatan scientific®.

Pendekatan scientific mempunyai kriteria sebagal berikut:

1. Materi pembelgaran berbasis pada fakta atau fenomena yang dapat dijelaskan
dengan logika

2. Mendorong dan menginspirasi siswa berpikir secara kritis, analistis, dan tepat
dalam mengidentifikasi, memahami, memecahkan masalah, mengaplikasikan
materi pembelgaran;

3. Mendorong dan menginspirasi siswa mampu berpikir hipotetik dalam melihat

perbedaan, kesamaan, dan tautan satu samalain dari materi pembelgaran;

*Pengawas Madrasah, Pendekatan dan Strategi Pembelajaran, ......, h.28

M. Hosnan, Pendekatan Saintifik dan Kontekstual, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 2014), h. 31-
34.
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4. Mendorong dan menginspirasi siswa mampu memahami, menerapkan, dan
mengembangkan pola berpikir yang rasional dan objektif dalam merespon
materi pembelgaran;

5. Berbasis pada konsep, teori, dan fakta empiris yang dapat dipertanggung
jawabkan.

6. Tujuan pembelgaran dirumuskan secara sederhana dan jelas, namun menarik
sistem penyajiannya’.

Langkah pembelgjaran pada pendekatan scientific terbagi pada beberapa
ranah pencapaian hasil belgar dalam kegiatan pembelgjaran. Proses pembelagjaran
menyentuh tiga ranah, yaitu: sikap, pengetahuan, dan Kemampuan. Hasil belgjar
mendapatkan siswa yang produktif, kreatif, inovatif, dan afektif melalui
penguatan sikap, Kemampuan, dan pengetahuan yang terintegrasi. Hal ini dapat

dilihat pada gambar berikut ini:

Gambar 2.1 Tiga Ranah Proses pembelajaran’

Sikap
[Tahu Mengapa)

Produktif

Inowatif
Ereatif

Afektif

Pengetahuan
[Tahu Apa)

Keterampilan

[Tahu Bagaimana)

Hasil belajar melahirkan peserta didik yang produktif, kreatif, inowvatif
dan afektif melalui penguatan sikap, keterampilan, dan pengetahuan
yang terintegrasi.

®Mardhika Surachman, Pendekatan Scientific Pada Kurikulum 2013 (ppt), (Mataram:Unive
rsitas Pascasarjana), diakses pada 23 November 2013, melalui situs:https.//www.scribd.com/doc/1
86540742/ Pendekatan-Scientific.

’Kemendikbud, 2013, Konsep Pendekatan Saintifik (ppt), Disgjikan dalam Pelatihan
Kurikulum 2013, IKIP PGRI Semarang, 30 Juli 2013, h. 4.
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Ranah sikap terbagi transformasi substansi atau materi gjar agar siswa
“tahu mengapa”. Ranah Kemampuan terbagi transformas substansi atau materi
gar agar siswa “tahu bagaimana”. Ranah pengetahuan terbagi transformas
substans atau materi gar agar siswa “tahu apa’. Hasil akhirnya adalah
peningkatan dan keseimbangan antara kemampuan untuk menjadi manusia yang
baik (soft skills) dan manusia yang memiliki kecakapan dan pengetahuan untuk
hidup secara layak (hard skills) dari siswa yang meliputi aspek kompetensi sikap,

pengetahuan, dan Kemampuan.

D. Langkah-langkah Pembelajaran Pendekatan Scientific

Langkah pembelgjaran pendekatan scientific terbagi kepada 5 kegiatan
utama pembelgjaran inti yaitu kegiatan mengamati, menanya, menalar, mencoba,
membentuk jejaring untuk semua mata pelgaran.

Gambar 2.2 Langkah-L angkah Pembelajaran Pendekatan Scientific®

Associating

R ting [membentuk

=
Ureng-ercid e nays} [mencoba) lejaring)

Dbserving ‘ ‘ Ouestioning

11
‘ Experimen- Networking

Kegiatan pertama padapendekatan scientific adalah observing
(mengamati). Siswa mengamati obyek yang akan dipelgjari. Kegiatan belgarnya
adalah membaca, mendengar, menyimak, melihat (tanpa atau dengan aat).

Kompetens yang dikembangkan adalah melatih kesungguhan, ketelitian, mencari

¥ Kemendikbud, 2013, Konsep Pendekatan Saintifik (ppt), ..... h. 7.
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informasi. Dalam hal ini guru menyajikan perangkat pembelgjaran berupa media
pembelgaran. Pada kegiatan mengamati, guru menyajikan video, gambar,
tayangan, atau obyek asli. Siswa bisa digjak untuk bereksploras mengenai obyek
yang akan dipelgjari.

Langkah ke dua pada pendekatan scientific adalah questioning (menanya).
Kegiatan belgarnya adalah mengajukan pertanyaan tentang informasi yang tidak
dipahami dari apa yang diamati atau pertanyaan untuk mendapatkan informasi
tambahan tentang apa yang diamati (dimulai dari pertanyaan faktual sampa ke
pertanyaan yang bersifat hipotetik). Kompetensi yang dikembangkan adalah
mengembangkan kreativitas, rasaingin tahu, kemampuan merumuskan pertanyaan
untuk membentuk berpikir kritis yang perlu untuk hidup cerdas dan belgar
sepanjang hayat. Pada kegiatan pembelagjaran ini siswa melakukan pembelajaran
dengan bertanya. Siswa yang cerdas akan bertanya atau menjawab pertanyaan
baik dari guru maupun dari teman.

Langkah ke tiga pada pendekatan scientific adalah associating (menalar/
mengolah informasi). Kegiatan belgarnya adalah pertama, mengolah informasi
yang sudah dikumpulkan baik terbatas dari hasil kegiatan mengumpulkan/
eksperimen maupun hasil dari  kegiatan mengamati dan kegiatan mengumpulkan
informasi; kedua, pengolahan informasi yang dikumpulkan dari yang bersifat
menambah keluasan dan kedalaman sampai kepada pengolahan informasi yang
bersifat mencari solusi dari berbagai sumber yang memiliki pendapat yang
berbeda sampa kepada yang bertentangan. Kompetens yang dikembangkan

adalah mengembangkan sikap jujur, teliti, disiplin, taat aturan, kerja keras,
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kemampuan menerapkan prosedur dan kemampuan berpikir induktif serta
deduktif dalam menyimpulkan. Pada kegiatan ini siswa akan menalar yaitu
menghubungkan apa yang sedang dipelgari dengan apa yang ada dalam
kehidupan sehari-hari. Pada kegiatan ini siswa berlatih menerapkan apa yang
dipelgari sesuai dengan kehidupan sehari-hari.

Langkah keempat padapendekatan scientific adalah experimenting
(mencoba). Kegiatan yang dilakukan adalah mengumpulkan informasi/
eksperimen. Kegiatan belgarnya adalah melakukan eksperimen, membaca
sumber lain selain buku teks, mengamati objek/ kejadian/ aktivitas, wawancara
dengan narasumber. Kompetensi yang dikembangkan adalah mengembangkan
sikap teliti, jujur, sopan, menghargai pendapat orang lain, kemampuan
berkomunikasi, menerapkan kemampuan mengumpulkan informasi melalui
berbagai cara yang dipelgjari, mengembangkan kebiasaan belgjar dan belgar
sepanjang hayat. Pada langkah pembelgaran ini, setigp siswa dituntut untuk
mencoba mempraktekkan apa yang dipel gjari.

Langkah kelima padapendekatan scientific adalah networking
(membentuk jegjaring). Networking adalah kegiatan siswa untuk membentuk
jgaring pada kelas. Kegiatan belgjarnya adalah menyampaikan hasil pengamatan,
kesimpulan berdasarkan hasil analisis secara lisan, tertulis, atau media lainnya.
Kompetens: yang dikembangkan adalah mengembangkan sikap jujur, teliti,
toleransi, kemampuan berpikir sistematis, mengungkapkan pendapat dengan
singkat dan jelas, dan mengembangkan kemampuan berbahasa yang baik dan

benar. Pada tahapan ini siswa mempresentasikan kemampuan mereka mengenai
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apa yang telah dipelgjari sementara siswa lain menanggapi. Tanggapan siswa lain
bisa berupa pertanyaan, sanggahan atau dukungan tentang materi presentasi. Guru
berfungs sebagal fasilitator tentang kegiatan ini. Dalam kegiatan ini semua siswa
secara proporsional akan mendapatkan kewajiban dan hak yang sama. Siswa
akan terlatih untuk menjadi narasumber, menjadi orang yang akan
mempertahankan gagasannya secara ilmiah dan orang yang bisa mandiri serta
menjadi orang yang bisa dipercaya. Para siswa melakukan kegiatan networking ini
harus dengan perasaan riang dan gembira tanpa ada rasa takut dan tekanan dari
siapapun. Guru akan melakukan penilaian otentik dalam proses pembel gjaran ini
dan penilaian hasil pembelgaran. Siswa yang aktif dan berani mengemukakan
gagasan/ pendapatnya secara ilmiah tentu akan mendapatkan nilai yang lebih baik.
Siswa yang masih mempunyai rasa takut dan kurang percaya diri akan terlatih
sehingga menjadi pribadi yang mandiri, dan pribadi yang bisa dipercaya. Semua
kegiatan pembelgjaran akan kembali kepada pencapaian ranah pembelgaran yaitu
ranah sikap, ranah kognitif dan ranah keterampilan.
Alasan utama diterapkannya pendekatan scientific dalam pembelgaran
matematika adalah karena adanya kel ebihan-kel ebihan pendekatan tersebut, yaitu:
1. Proses pembelgaran lebih terpusat pada siswa sehingga memungkinkan
siswa aktif dan kreatif dalam pembelgjaran.
2. Langkah-langkah pembelgjarannya sistematis sehingga memudahkan guru
untuk memanajemen pel aksanaan pembel gjaran.
3. Memberi peluang guru untuk lebih kreatif dan mengajak siswa untuk aktif

dengan berbagai sumber belgjar.
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4. Langkah-langkah pembelgaran melibatkan Kemampuan proses sains
dalam mengonstruksi konsep hukum atau prinsip.

5. Proses pembelgjarannya melibatkan proses-proses kognitif yang potensial
dalam merangsang perkembangan intelek khususnya Kemampuan berpikir
tingkat tinggi siswa.

6. Dapat mengembangkan karakter siswa

7. Penilaiannya mencakup semua aspek.

Selain memiliki kelebihan yang telah disebutkan, suatu pendekatan
pembelgjaran juga memiliki kelemahan dalam beberapa hal, sama halnya dengan
pendekatan scientific memiliki kelemahan sebagai berikut:

1. Dibutuhkan kreatifitas tinggi dari guru untuk menciptakan lingkungan
belgjar dengan menggunakan pendekatan scientific sehingga apabila guru
tidak mau kreatif maka pembelgaran tidak dapat dilaksanakan sesuai
dengan tujuan pembel gjaran.

2. Guru jarang menjelaskan materi pelgaran karena guru banyak yang
beranggapan bahwa dengan kurikulum terbaru ini guru tidak perlu

men;j el askan materinya.

E. Kemampuan Berpikir Kritis

Sebagaimana kita ketahui, berpikir tidak dapat dibatasi oleh ruang dan
waktu. la bisa sgja memikirkan masalah-masalah yang muncul dari situasi dan
kondis masa kini, masa lampau ataupun masalah-masalah yang akan datang.

Kemampuan berpikir seseorang berbeda- beda, ada yang tinggi, sedang maupun
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rendah. Berpikir adalah suatu kegiatan mental yang melibatkan kerja otak.
Berpikir juga berarti berjerih-payah secara mental untuk memahami sesuatu yang
dialami atau mencari jalan keluar dari persoalan yang dihadapi. Menurut Ennis
dalam UPI berpikir kritis adalah berpikir secara beralasan dan reflektif dengan
menekankan pada pembuatan keputusan tentang apa yang harus dipercayai atau
dilakukan’.

Adapun pengertian dari kemampuan berpikir kritis matematika menurut
M. Ikhsan seperti yang diungkapkan dibawah ini:

Kemampuan berpikir kritis dalam matematika adalah kemampuan dan

disposisi untuk melibatkan pengetahuan sebelumnya, penalaran matematis,

dan strategi  kognitif untuk menggeneralisasi, membuktikan, atau

mengevaluas situas matematis yang kurang dikena dalam cara yang
reflektif ™.

Agar mengetahui bagaimana mengembangkan berpikir kritis pada
seseorang, Ennis (dalam Suwarma) menyebutkan indikator kemampuan berpikir
kritis dapat diturunkan dari aktivitas siswa, yaitu mencari pertanyaan yang jelas
dari setiap pertanyaan, mencari aasan, berusaha mencari informasi yang baik,
memakal sumber yang memiliki kreabilitas dan menyebutkannya, memperhatikan
situas dan kondis secara keseluruhan, berusaha relevan, mengingatkan
kepentingan yang asli dan mendasar, mencari aternatif, bersikap dan berpikir

terbuka, mengambil posisi ketika ada bukti yang cukup untuk melakukan sesuatu,

° Hassobah, Developing Creative and Critical Thinking Skils, (Bandung: Nuansa, 2004),
h.2

19°M. 1khsan, Mengembangkan Berpikir Kritis dan Kreatif Melalui Pemecahan Masalah
Matematika, (Banda Aceh: Darussalam, 2009) .
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mencari penjelasan sebanyak mungkin apabila memungkinkan, bersikap secara

sistematis dan teratur dengan bagian-bagian dan keseluruhan masalah™.

Berdasarkan indikator di atas, dapat dikelompokkan ke dalam lima aspek

kemampuan berpikir kritis, yaitu:

1. Elementary Clarification (memberikan penjelasan dasar) yang meliputi:
a. Fokus pada pertanyaan (dapat mengidentifikas pertanyaan/masal ah)
b. Menganalisis pendapat
c. Berusahamengklarifikasi suatu penjelasan melaui tanya-jawab
2. The Basic for Decation (menentukan dasar pengambilan keputusan) yang
meliputi:
a. Mempertimbangkan apakah sumber dapat dipercaya atau tidak
b. Mengamati dan mempertimbangkan suatu laporan hasil observasi
3. Inference (menarik kesimpulan)
a. Mendeduks dan mempertimbangkan hasil deduksi
b. Menginduksi dan mempertimbangkan hasil deduksi
c. Membuat dan menentukan pertimbangan nilai
4. Advance Clarification (memberikan penjelasan lanjut) yang meliputi:
a. Mendefenisikan istilah dan mempertimbangkan defenisi tersebut

b. Mengidentifikas asumsi

' Dina Suwarma Mayadiana, Kemampuan Berpikir Kritis Matematika, (Jakarta: Cakrawala
Maha Karya, 2013), h. 23.
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5. Supposition and Integration
a. Mempertimbangkan alasan atau asumsi-asumsi yang digunakan tanpa
menyertakan dalam anggapan pemikiran kita
b. Menggabungkan kemampuan karakter yang lain dalam penentuan

keputusan™.

Aspek kemampuan berpikir kritis yang digunakan dalam penelitian ini,
yaitu:

a. Kemampuan memberikan penjelasan dasar (memahami soal)

b. Kemampuan memberikan penjelasan lanjut (menulis rumus)

c. Kemampuan mengatur strategi dan taktik

d. Kemampuan menarik kesimpulan yang logis.
Contoh dalam soa misalnya:
Dalam sebuah kotak terdapat 9 kartu yang diberi nomor 1, 2, 3, ..., 9. Selanjutnya
diambil sebuah kartu dari kotak tersebut. Berapakah peluang terambilnya kartu

bernomor bilangan genap atau bilangan prima?

Jawab:

a. Kemampuan Memberikan Penjelasan Dasar

Diketahui:

Dari soa menyatakan terdapat 9 kartu yang diberi nomor 1 sampa dengan 9

dalam sebuah kotak. Selanjutnya diambil sebuah kartu dari kotak tersebut.

Ruang sampel S = {1,2,3,4,5,6,7,8,9}

12 Wayan Nurkanca & Sunarta, Evaluasi Pendidikan, (Surabaya: Usaha Nasional, 1986),
h.75



Ditanya:

Peluang terambilnya kartu bernomor bilangan genap atau bilangan prima=...?

b. Kemampuan Memberikan Penjelasan Lanjut

Penyelesaian:

=1l
- n(Ss)

c. Kemampuan Mengatur Strategi dan Taktik

E = Kgadian terambil kartu yang bernomor bilangan genap

= {2,468}
n(E) = 4
4
P(E) =5

F = Kgadian terambil kartu bernomor bilangan prima= {2,3,5,7 }

n(F) = 4
P(F) = t
(F) =3

Anagota E yang jugamenjadi anggota F yaitu 2, sehinggaEN F={ 2} dan

n(E NF) =1

25

E U F = Kgadian dimena anggotanya terdapat pada E atau F atau kedua-

duanya

EUF ={234,5,678}
n(E UF) =7

Peluang terambilnya kartu bernomor bilangan genap atau bilangan prima

= P(E U F)

9
Atau dengan menggunakan teori himpunan yang telah diajarkan
n(EVU F)= n(E) + n(F) — n(EnF)
n(EVUF) n(E) n(F) nEnF)
nS)  n(S) n(S) n(s)
n(EV F) = n(E)+ n(F)— n(EnF)
4 4 1 7

9+9 9 09
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d. Kemampuan Menarik Kesimpulan
Jadi, peluang terambilnya kartu bernomor bilangan genap atau bilangan
. 7
prima adalah -
F. Kajian Materi Peluang
Materi yang dipelgjari pada penelitian ini adalah materi peluang di kelas
VIl semester genap. Adapun Kompetensi Dasar (KD) yang harus dipenuhi pada

materi ini adalah sebagai berikut:

13.1 Menemukan peluang empirik dari data luaran (output) yang mungkin

diperoleh berdasarkan sekelompok data.

13.2 Melakukan percobaan untuk menemukan peluang empirik dari masalah

nyata serta menyajikannya dalam bentuk tabel dan grafik.
Adapun indikatornya yaitu sebagal berikut:
13.1 Ruang sampel dan titik sampel

13.1.1 Mengetahui ruang sampel kejadian tunggal
13.1.2 Mengetahui ruang sampel kejadian majemuk.
13.2 Perumusan peluang
13.3 Kisaran nilai peluang
13.3.1 kepastian dan kemustahilan

13.3.2 komplemen suatu kejadian
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1. Ruang Sampel dan Titik Sampel
a. Ruang Sampel Kgjadian Tunggal
Ruang sampel dari suatu percobaan adalah himpunan semua kejadian
(hasil) yang mungkin terjadi. Setiap anggota dari ruang sampel disebut titik
sampel.
b. Ruang Sampel Kejadian Majemuk
Pada beberapa percobaan pada kejadian majemuk, ruang sampel dapat
ditentukan dengan menggunakan diagram pohon maupun tabel, dan anggota-
anggota ruang sampel dapat didaftar secara mudah dan teratur.
1). Pelemparan Dua Koin

Tabel 2.1 Hasil Pelemparan Dua Koin

A G
A (AA) (A,G)
G (GA) (GA)

Dengan demikian ruang sampel pada pelemparan dua koin sekaligus
(bersama-sama) adalah S = {(A,A), (A,G), (G,A), (G,G)}. Pada pelemparan satu
koin memperoleh 2 titik sampel dan pada pelemparan dua koin memperoleh 2 x 2
= 4 titik sampel.

2). Pelemparan Dua Dadu

Tabel 2.2 Hasil Pelemparan Dua Dadu

1 2 3 4 5 6

1y 12 13| (149 (1,5 (1,6)
21 | 22 (23 ]| (24 (2,5 (2,6)
31 | B2 [ (B3 | (34 (3,9 (3,6)
41 | 42 43| (44 4,5 (4,6)
51 | 52 |53 | (54 (5,5 (5,6)

61 | (62 | (63 | (64 (6,5) (6,6)

o (O WNF
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Dari tabel di atas diperoleh banyak titik sampel adalah 36. Jadi, jika pada
pelemparan sebuah dadu terdapat 6 titik sampel, maka pelemparan dua dadu
dihasilkan 6 x 6 = 36 titik sampel.

3). Pelemparan Koin dan Dadu

Tabel 2.3 Hasil Pelemparan Koin dan Dadu

1 2 3 4 5 6
A A | (A2 | A3 | (A4 | (AD | (A
G G | G2 | G | (G4 | (G5 | (GH

Jadi, jika pelemparan sebuah koin diperoleh dua titik sampel, dan pada
pelemparan sebuah dadu diperoleh 6 titik sampel, maka pada pelemparan sebuah

koin dan sebuah dadu secara bersamaan akan diperoleh 2 x 6 = 12 titik sampel.

2. Perumusan Peluang

Peluang kejadian A dengan ruang sampel S adalah:

4)
P(A) = %)

Dengan n(A) dan n(S) menyatakan banyak anggota A dan S

3. Kisaran Nilai Peluang
a. Kepastian dan Kemustahilan
Nilai peluang dari hasil suatu percobaan terletak dari O sampai dengan 1,
dengan O sebagai nilai terkecil dan 1 sebagai nilai terbesar.

b. Komplemeh Suatu Kejadian

P(A) + P (bukan A) = 1atau P (bukan A) = 1 — P(A).
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G. Penerapan Pendekatan Scientific pada Materi Peluang

Berdasarkan kurikulum 2013 pada sekolah menengah, kompetensi dasar
pembelgaran matematika yaitu menemukan peluang empirik yang diperoleh
berdasarkan sekelompok data dan melakukan percobaan untuk menemukan
peluang empirik dari masalah nyata serta menyajikannya dalam bentuk tabel dan
grafik. Pembelgaran ini menuntut siswa untuk dapat berpikir kritis terhadap
permasalahan yang timbul baik permasalahan yang disgjikan dalam matematika
maupun kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, diharapkan siswa harus memiliki
kecakapan khusus (kemampuan berpikir secara rasional, logis, sistematis dan
kritis) dalam memecahkan soal-soal yang kelak akan diterapkan dalam
memecahkan masalah yang terjadi dikehidupannya. Untuk mengajar materi ini
dibutuhkan suatu pendekatan yang mengedepankan proses berpikir yang

kemudian dilanjutkan dengan menulis atau menggambarkan apa yang dipikirkan.

Pada hal ini, strategi pendekatan scientific merupakan suatu pendekatan
yang sesuai diterapkan untuk meningkatkan proses berpikir kritis siswa pada
materi peluang. Proses pembelgjaran materi peluang melalui pendekatan scientific

akan melalui 5 tahapan yaitu sebagal berikut:

1. Observing (mengamati). Pada materi peluang siswa diminta untuk mengamati
percobaan dadu atau koin yang diperagakan atau dalam bentuk tayangan power
point. Kemudian siswa diminta untuk mengungkapkan kemungkinan-
kemungkinan yang terjadi dari percobaan tersebut dan siswa diminta untuk

memberikan contoh lain yang berhubungan dengan materi peluang.
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2. Questioning (menanya). Siswa mengajukan pertanyaan tentang informasi yang

tidak dipahami dari apa yang diamati. Misalnya pada materi peluang:

a. kemungkinan apa sgja yang terjadi pada pel emparan sebuah uang logam?

b. Kemungkinan apa sgja yang terjadi pada pelemparan sebuah dadu?

c. Kemungkinan apa sgja yang terjadi jika sebuah uang logam dan dadu
dilempar secara bersamaan?

3. Associating (menalar/ mengolah informasi). Siswa pengolahan informasi yang
dikumpulkan dari yang bersifat menambah keluasan sampa yang bersifat
mencari solus dari berbagai sumber yang memiliki pendapat berbeda sampai
yang bertentangan. Pada materi peluang siswa mengajukan pendapat misalnya:
kemungkinan yang muncul pada uang logam yaitu angka dan gambar, begitu
juga dengan pelemparan sebuah dadu kemungkinan yang terjadi yaitu
munculnya angka 1,2,3,4,5,6. Begitu juga dengan pelemparan dua, tiga, dadu
dan sebagainya.

4. Experimenting (mencoba). Siswa mengumpulkan informasi/ eksperimen.
Setiap siswa dituntut untuk mencoba mempraktekkan apa yang dipelgjari. Pada
materi peluang, guru memberikan data yang kemudian dianalisis oleh masing-
masing kelompok siswa, baik mempraktekkan hingga menjawab beberapa
Lembar Aktivitas yang diberikan guru dan dikerjakan oleh siswa.

5. Networking (membentuk jegjaring). Pada materi peluang siswa diminta untuk
menyampaikan hasil pengamatan, kesimpulan berdasarkan hasil analisis secara
lisan, tertulis, atau media lainnya. Pada tahap akhir ini siswa diminta untuk

maju kedepan untuk menjelaskan hasil kerja siswa dan menjelaskan kepada
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teman-temannya didepan kelas. Kemudian guru memberikan refleks kepada
siswa dengan cara menanyakan hal-hal mana saja yang belum dimengerti siswa

tentang pembelgjaran hari ini.

H. Pendlitian Yang Relevan

Penelitian ini penulis menggunakan hasil penelitian yang relevan,
diantaranya:

1. Jati Widyo Leksono

Penelitian yang dilakukan oleh Jati Widyo Leksono berjudul Pendekatan
Saintifik pada Kurikulum 2013 untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis
Sswa. Adapun rumusan masalahnya yaitu bagaimana meningkatkan Kemampuan
berpikir kritis siswa dengan pendekatan scientific. Metode yang digunakan dengan
dasar penelitian kudlitatif yang merupakan konstruktivisme yang berasumsi
bahwa kenyataan itu berdimens jamak, interaktif dan suatu pertukaran
pengalaman sosia yang diinterpretasikan oleh setiap individu. Kemampuan untuk
dapat berpikir secara kritis merupakan Kemampuan yang harus dimiliki oleh
setigp orang untuk dapat berhasil dalam mengatasi tantangan dan permasalahan di
masa kini dan masa yang akan datang.

Penggunaan pendekatan scientific dalam menerapkan kurikulum 2013
sangat tepat dilakukan dengan cara guru mendorong siswa belgar sistematis
ilmiah melalui mengamati, menanya, mengumpulkan informasi, mengolah,
menyaji, menalar, menarik kesimpulan dan mengkomunikasikan. Dengan proses
belgar tersebut, siswa dapat mempunyai kemampuan berpikir kritis dalam

mengaplikasikan di kehidupan sehari-hari. Hal ini dapat membuat siswa semakin
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produktif, kreatif, inovatif dan mempunya keseimbangan antara akhlak (spritual),
individu berkarakter (soft skills) , pengetahuan dan Kemampuan (hard skills) yang
saling berintegrasi .

Adapun kesamaan penelitian yang dilakukan oleh Jati Widyo Leksono
dengan penelitian ini adalah keduanya bertujuan untuk mengetahui peningkatan
kemampuan berpikir kritis dan menggunakan pendekatan scientific. Sedangkan
perbedaannya yaitu terdapat pada metode penelitian yang digunakan. Pada
penelitian Jati Widyo metode penelitian yang digunakan yaitu penelitian kualitatif
sedangkan pada penelitian ini menggunakan metode Eksperimen (Quasi
Eksperimen).

2. Yasir Ahmad

Penelitian yang dilakukan oleh Yasir Ahmad yang berjudul Upaya
Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Sswa dengan Strategi Think Talk
Write Materi Lingkaran dikelas VIII MTs Swasta Bahrul Ulum Tahun Pelajaran
2014/2015. Rumusan masalahnya yaitu: Bagaimanakah upaya meningkatkan
kemampuan berpikir kritis siswa dengan strategi  Think Talk Write pada materi
lingkaran dikelas VIII MTs Swasta Bahrul Ulum Tahun Pelgaran 2014/2015?
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan kemampuan berpikir kritis
siswa dengan strategi Think Talk Write pada Materi Lingkaran dikelas VIII MTs
Swasta Bahrul Ulum Tahun Pelgaran 2014/2015. Jenis penelitian adalah

penelitian tindakan kelas (classroom action research).

Bati Widyo Leksono, Pendekatan Saintifik pada Kurikulum 2013 untuk Meningkatkan
Keterampilan Berpikir Kritis Sswa. Jurnal. Bandung: FPTK Universitas Pendidikan Indonesia,
2014, h. 521.
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Berdasarkan hasil penelitian dapat dismpulkan bahwa adanya
peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa di kelas VIII MTs Swasta Bahrul
Ulum setelah mengikuti pembelgjaran dengan Strategi TTW (Think Talk Wkite)
materi pokok lingkaran. Pada tes awal, tingkat kemampuan berpikir kritis siswa di
kelas VIII hanya mencapai 13,33% (dalam kategori rendah). Setelah dilakukan
pembelgjaran dengan strategi Think Talk Write, pada siklus | kemampuan berpikir
kritis siswa meningkat mencapai 53,33% (dalam kategori sedang) atau ada 16
siswa yang nilainya memenuhi KKM. Pada siklus Il kemampuan berpikir kritis
siswa semakin meningkat mencapai 86,67% (dalam kategori tinggi) atau ada 26
siswa yang nilainya memenuhi KKM kategori baik dan telah memenuhi nilai
KKM*™,

Adapun kesamaan penelitian yang dilakukan oleh Yasir Ahmad dengan
penelitian ini adalah keduanya bertujuan untuk mengetahui peningkatan
kemampuan berpikir kritis. Sedangkan perbedaannya yaitu terdapat pada metode
penelitian dan strategi/metode yang digunakan. Pada penelitian Yasir metode
penelitian yang digunakan yaitu PTK sedangkan pada penelitian ini menggunakan
metode Eksperimen (Quasi Eksperimen). Pada penelitian Yasir menggunakan

staregi TTW sedangkan penelitian ini menggunakan pendekatan scientific.

Y asir Ahmad, Upaya Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Sswa dengan Strategi
Think Talk Write Materi Lingkaran di Kelas VIII MTs Swasta Bahrul Ulum Tahun Pelajaran
2014/2015, Jurnal, Rantau Prapat: STKIP Labuhan Batu, 2015, h. 5.



I. Hipotesis Penelitian

Berdasarkan landasan teori dan landasan berpikir di atas diduga bahwa:

1. Penerapan pendekatan scientific dapat meningkatkan kemampuan berpikir
kritis siswa dalam belgjar matematika pada materi peluang kelas VI
MTsN Rukoh Banda Aceh.

2. Peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa yang digarkan dengan
pendekatan scientific |ebih baik daripada peningkatan kemampuan berpikir
kritis siswa yang digjarkan dengan pendekatan Kontekstual dalam belgar

matematika pada materi peluang kelas VII MTsN Rukoh Banda Aceh.



BAB |11
METODE PENELITIAN

A. Rancangan Pendlitian

Adapun metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
metode penelitian eksperimen. Arikunto mengatakan, “eksperimen adalah suatu
cara untuk mencari hubungan sebab akibat (hubungan kausal) antara faktor yang
senggja ditimbulkan oleh peneliti dengan mengeliminas atau mengurangi faktor-
faktor lain yang mengganggu®. Desain penelitian yang akan digunakan pada
penelitian ini Quasi Experimental Design dengan jenis pretest-posttest control
group design. Penelitian ini melibatkan dua kelas, yaitu kelas eksperimen dan
kelas kontrol. Adapun desain penelitiannya dapat dilihat sebagai berikut:

Tabel 3.1 Rancangan Pendlitian®
0O, X o2

O3 O4

Keterangan:
X = Pembelgaran dengan pendekatan scientific
O dan O, = Nilai pre-test dan post-test kelas eksperimen.
Oz dan Oq4 = Nilal pre-test dan post-test kelas kontrol.

1Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Bandung: Bina
Aksara, 2006), h. 4

2Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta,
2009), h. 79.
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B. Populasi dan Sampel Penelitian

Populas adalah keseluruhan objek penelitian baik terdiri dari benda yang
nyata, abstrak, peristiwa ataupun gegaa yang merupakan sumber data dan
memiliki karakter tertentu dan sama’. Adapun populasi dalam penelitian ini
adalah seluruh siswakelas VII MTsN Rukoh Banda Aceh.

Sampel adalah bagian atau wakil populasi yang diteliti*. Pengambilan
sampel dan penentuan kelas sampel dalam penelitian ini diambil secara acak,
yaitu dengan menggunakan teknik random, satu kelas sebagai kelas eksperimen
dan satu kelas lagi sebagai kelas kontrol. Berdasarkan beberapa kelas yang ada,
diambil dua kelas secara random diperoleh kelas VI3 sebaga kelas eksperimen
yang mendapatkan pembelgjaran dengan pendekatan scientific dan kelas VI,
sebagai kelas kontrol yang mendapatkan pembelgaran dengan menggunakan

pendekatan kontekstual.

C. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini merupakan cara peneliti
mengumpulkan data selama penelitian dalam kegiatan belgar mengagar dengan
menggunakan pendekatan scientific. Pengumpulan data yang dilakukan oleh
peneliti dalam penelitian ini adalah:
1. Tes Kemampuan Berpikir Kritis

Untuk memperoleh data tentang tingkat kemampuan berpikir kritis siswa

dengan menerapkan pendekatan scientific, peneliti  menggunakan teknik

3Sukandarrumidi, Metodologi Penelitian: Petunjuk Praktis untuk Peneliti Pemula,
(Yogyakarta: Gagjahmada University Press, 2006), h. 47

* Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, (Jakarta:Rineka Cipta), h. 131.
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pengumpulan data berupa tes, yang berupa sejumlah soal-soal sesuai dengan unsur
berpikir kritis.
2. Observas

Observasi (pengamatan) adalah cara mengumpulkan data dengan
mengamati atau mengobservasi objek penelitian®. Observasi digunakan untuk
memperoleh data yang dapat memperlihatkan pengelolaan pembelajaran dengan
menerapkan pendekatan scientific oleh guru dan partisipasi siswa daam
kelompok, juga kerja kelompok secara keseluruhan. Adapun observasi yang
dilakukan oleh peneliti adalah observasi kemampuan guru dalam mengelola
pembelgjaran dengan menggunakan pendekatan scientific pada materi peluang.
Peneliti juga melakukan observasi aktivitas siswa yang dilakukan untuk melihat
bagaimana aktivitas siswa selama mengikuti pembelgaran dengan menggunakan

pendekatan scientific pada materi peluang.

D. Instrumen Pendlitian

Instrument Penelitian adalah alat yang dapat digunakan untuk
mengumpulkan data penelitian. Adapun instrumen yang digunakan dalam
penelitian ini terdiri dari perangkat pembelgaran dan instrumen pengumpulan
data
1. Lembar Tes Kemampuan Berpikir Kritis

Lembar tes kemampuan berpikir kritis digunakan untuk memperoleh data

tentang berpikir kritis siswa sebelum dan sesudah diterapkan pendekatan

® Boediono dkk, Teori dan Aplikasi Satistika dan Probabilitas, (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2008), h.13
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scientific, peneliti menggunakan teknik pengumpulan data berupa tes. Pada hal ini
dilakukan dua kali tes, yaitu pretest dan posttest. Soal pretest dalam bentuk soal

essay dan dan soal postest juga dalam bentuk soal essay.

Tabel 3.2 Rubrik Penilaian Aspek Kemampuan Berpikir Kritis®

L angkah Kemampuan Objek Indikator yang Diukur
Berpikir Kritis
Memahami soal Peluang | 1. Menulisyang diketahui

2. Menulis yang dimisalkan
3. Menulis yang ditanya

Penjelasan Lanjut Peluang Penggunaan rumus atau
tabel

Mengatur strategi dan taktik Peluang Melakukan perhitungan
matematis

Menarik kesimpulan yang logis Peluang Membuat kesimpulan
akhir

Sumber: Cut Syazyana

Hasil jawaban siswa dari tes tulis dikoreks menggunakan rubrik tingkat
kemampuan berpikir kritis. Pada proses pengembangan instrumen, peneliti
memodifikasi rubrik untuk disesuaikan dengan kebutuhan penelitian. Rubrik hasil

modifikas tersebut adalah sebagai berikut:

Tabel 3.3 Rubrik Tingkat Kemampuan Ber pikir Kritis Matematis

Aspek yang Indikator Skor
Dinilai
Memahami sod Tidak adarespon 0
Salah menulis yang diketahui, ditanya dan
dimisalkan

Menuliskan diketahui, ditanya dan dimisalkan
dengan benar tapi tidak lengkap

Menulis yang diketahui, ditanya dan dimisalkan
dengan benar dan lengkap

® Cut Syazyana, Peningkatan Kemampuan Berpikir Kritis Sisva Melalui Penerapan Model
Pembelajaran Creative Problem Solving di Kelas IX SMP Negeri 5 Banda Aceh Tahun Pelajaran
2014/2015, Skripsi, (Banda Aceh: Syiah Kuala). h.44.
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Penjelasan Lanjut | Tidak adajawaban sama sekali.

Penggunaan rumus, diagram, tabel dan grafik ada
tetapi terdapat banyak kesalahan.

Penggunaan rumus dan tabel sedikit kesalahan.

Penggunaan rumus maupun tabel benar

Mengatur strategi | Tidak ada jawaban sama sekali

= [ OWINl = O

dan taktik Beberapa prosedur yang mengarah kepada
jawaban yang benar

Sebagian hasil salah, tetapi hanya salah
perhitungan sgja

Perhitungan jelas dan benar

Menarik Tidak ada jawaban sama sekali

Kesimpulan yang | Membuat kesimpulan akhir sedikit kesalahan

Logis Membuat kesimpulan akhir benar tetapi tidak jelas

WIN|RPOW N

Membuat kesimpulan akhir jelas dan benar

Sumber: Cut Syazyana

2. Lembar Observasi Kemampuan Guru

Lembar observas kemampuan guru digunakan untuk melihat bagaimana
kemampuan guru mengelola pembelgaran dengan menggunakan pendekatan
scientific yang berisikan kriteria-kriteria dikatakan guru telah mengelola
pembelgjaran dengan baik. Lembaran ini akan diis oleh observer dengan
menggunakan lembar pengamatan yang disusun oleh peneliti, observer adalah
guru bidang studi matematika di kelas yang dijadikan sampel penelitian di MTsN
Rukoh Banda Aceh yang sebelumnya sudah diberi informasi tentang pendekatan

scientific.

3. Lembar Observasi Siswa

Lembar observas siswa digunakan untuk melihat bagaimana aktivitas
siswa dalam pembelgaran dengan pendekatan scientific, lembaran ini berisikan
beberapa kategori dikatakan siswa aktif dalam pembelgaran yang disesuaikan

dengan waktu ideal beserta toleransinya.
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Dalam hal ini semua perangkat yaitu: lembar pretes, postest, RPP, LKS,
Lembar Observasi Guru, Lembar Observasi Siswa serta dat peraga yang telah
divalidas oleh validator.

E. Validitasdan Reliabilitas Instrumen Tes
1. Validitas Tes

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan
atau kesahihan suatu instrumen. Suatu alat ukur dikatakan valid jika alat ukur ini
mengukur apa seharusnya yang mesti diukur. Tujuan memeriksa validitas
instrumen adalah untuk melihat apakah instrumen itu mampu mengukur apa yang
ingin diukur sehingga instrumen tersebut dapat mengungkapkan data yang ingin
diukur. Untuk menentukan validitas suatu tes, peneliti menggunakan rumus

Korelasi Product Momer, sebagai berikut:

} NEXY - EX)EY)
JINEXT=EXOBINE Y2 - EN)7

Ty

Keterangan:

1xy = Koefisien korelasi antarax dan'y

X = Skor butir

Y = Skor total

N = Ukuran data

Untuk menafsirkan keberartian harga validitas tiap item maka harga .,
tersebut dikonfirmasikan kedalam tabel ke harga kritik product moment untuk N

siswa dan pada taraf nyata a = 0,05. Kriteria yang digunakan jika 7hitung >

Ttape; Maka item tes dikatakan valid.
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Adapun krtiteria validitas sebagai berikut:

0,00 < 1., < 0,20 validitas sangat rendah
0,21< 1y, < 0,40 validitas rendah

0,41< 1,y < 0,60 validitas cukup

0,61< 1,y < 0,80 validitastinggi

0,81< 1y, < 1,00 validitas sangat tinggi

2. Reliabilitas Tes
Reliabilitas adalah suatu instrumen cukup dapat dipercaya untuk
digunakan sebagai aat pengumpul data karena instrumen tersebut sudah baik. Uji

Reliabilitas dilakukan dengan menggunakan teknik Formula Alpha Cronbach.

a=r 2
=) %)
Keterangan:

n = Banyaknya butir
Y, 52 = Jumlah varians skor setiap item
st = Varians skor total
Yang masing-masing dihitung dengan rumus:
2 (B2
XZ_—
Varians item: s? = EN—N
Keterangan:
s% = Varians setiap item
N = Banyak butir soa
X = Skor tiap soal

.4
. (%)

Varianstotal: s?= —‘NL

Keterangan:
s¢ = Varianstotal
N = Banyak butir sod
Xi = Skor tiap soa
Koefisien Reliabilitas yang diperoleh di interpresentasikan kedalam

klasifikasi koefisien Reliabilitas menurut Guilford’, yang ada pada tabel berikut:

7 Erman Suherman, Srategi Pembelajaran Matematika Kotemporer, (Bandung, UPI), h.
139.
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Tabel 3.4 Klasifikas Koefisien Reliabilitas

Nilai rq1 I nter pretasi
0,90 < r:%"2 1,00 Derajat Reliabilitas sangat tinggi

0,70 < r:: = 9,90 Dergjat Reliabilitas tinggi

. Dergjat Reliabilitas sedang
Dergat Reliabilitas rendah
Dergjat Reliabilitas sangat
rendah

Sumber: Erman Suherman
F. Teknik Analisis Data
Pada dasarnya ada dua kelompok data yang akan dianalisis dalam
penelitian ini. Kedua data tersebut adalah data hasil tes tulis kemampuan bepikir
kritis siswa dan yang kedua hasil observasi proses pembelgjaran yang berupa data

kegiatan guru mengajar dan data aktivitas siswa.

Berdasarkan kedua jenis data di atas, maka analiss data yang akan
dilakukan adal ah:
1. Tes Kemampuan Berpikir Kritis Siswa

Penelitian kuantitatif diperoleh data hasil pretes dan postes. Analisis data
kuantitatif ~ disebut juga dengan data keras diperoleh melaui riset yang
menggunakan data kuantitatif. Bentuk data keras adalah bilangan atau angka yang
diperoleh dari perhitungan dan pengukuran,® karena berhubungan dengan angka,
yaitu dari hasil tes kemampuan berpikir kritis yang diberikan. Menganalisisnya
dilakukan dengan meningkatkan hasil tes kemampuan berpikir kritis siswa kelas

eksperimen dan membandingkan hasil tes kelas kontrol yang daam

8 Mohammad Ali dan Muhammad Asrori, Metodologi dan Aplikasi Riset Pendidikan,
(Jakarta: PT Bumi Aksara, 2014), h. 290
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pembel g arannya menggunakan pendekatan kontekstual dengan kelas eksperimen
yang dalam pembel g/ arannya menggunakan pendekatan scientific.

Berdasarkan data yang telah didapat berupa data ordinal, dalam banyak
prosedur statistik seperti regresi, korelas Pearson, uji t dan lain sebagainya
mengharuskan data berskala interval. Oleh karena itu, jika data didapat berupa
data ordinal maka data tersebut harus diubah kedalam bentuk interval. Untuk
mengubah data ordinal menjadi data interva menggunakan MSI (Method of
Successive Interval). MSI merupakan proses mengubah data ordinal menjadi data
interval®. Data interval yang telah didapat, kemudian dilakukan perhitungan
statistik deskriptif dengan membuat distribus frekuensi. Setelah itu dilakukan
Pengujian dengan Gain Score. Peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa
antara sebelum dan sesudah pembelagjaran dihitung dengan rumus g faktor (Gain

score ternormalisasi), yaitu:

_ Xpost—X pre 10
Xmax— X pre

(Hake dalam Savinainen & Scott)

K eterangan:
Xopre = rata-rata pretest
Xpost = rata—rata postest
Xmaks = rata-rata maksimum

Kriterianilai g, yaitu:

g=0,7 evektivitas tinggi
0,7>9=>0,3 evektivitas sedang
g<03 evektivitas rendah

Kemudian dilakukan uji prasyarat analisis dengan perhitungan statistik
sebagal berikut:

®Jonathan Sarwono, Mengubah Data Ordinal ke Data Interval Dengan Metode Suksesif
Interval (MS), (Online), www.jonathansarwono.info/teori_spss/msi.pdf.

19 savinainen dkk, The Force Concept Inventory, A tool monitoring Student Learning,
37(1), 2002, h. 45-55



a. Uji Persyaratan Analisis

Persyaratan atau asums yang harus dipenuhi untuk melakukan uji
perbedaan dua ratarata adalah normalitas dan homogenitas. Untuk menguiji
normalitas dan homogenitas pengol ahan data digunakan software SPSS.

1) Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk melihat bahwa data yang diperoleh
merupakan sebaran secara normal atau tidak dengan Kolmogrov Smirnov. Konsep
dasar dari uji normaitas Kolmogrov Smirnov adalah dengan membandingkan
distribusi data (yang akan diuji normalitasnya) dengan distribusi normal baku.
Distribusi normal baku adalah data yang telah ditransformasikan kedalam bentuk
Z-Score dan diasumsikan normal. Jadi sebenarnya uji Kolmogrov Smirnov adalah
uji beda antara data yang uji normalitasnya dengan data normal baku.™*

Hipotesis dalam uji kenormalan data adalah sebagai berikut:
H, : berasal dari populasi yang berdistribusi normal
H,: sampel berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal

Kriteria pengambilan keputusannya yaitu:
a) Jikanila signifikansi < 0,05 maka H, ditolak
b) Jikanilai signifikansi > 0,05 maka H, diterima

2) Uji Homogenitas

Uji homogenitas bertujuan untuk mengetahui data yang diteliti memiliki

karakteristik yang sama. Uji homogenitas menggunakan statistik uji Leneve

dengan bantuan program SPSS 22 for Windows dengan taraf signifikan 0,05. Hal

" Suharyadi, Satistika, (Jakarta: Salemba Empat, 2008), h.177
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ini dilakukan untuk melihat apakah data berasal dari variasi yang sama atau tidak.
Hipotesis dalam pengujian homogenitas data pretest pada penelitian ini adalah
sebagai berikut:

H,: tidak terdapat perbedaan varians antara kel as eksperimen dan kelas kontrol

H;: terdapat perbedaan varians antara kel as eksperimen dan kelas kontrol

Apabila dirumuskan ke dalam hipotesis statistik sebagai berikut:

H, : 0% = 03

H, : 02 # 03
Kriteria pengambilan keputusannya yaitu:
1) Jikanila signifikansi < 0,05 maka H, ditolak,

2) Jikanila signifikansi > 0,05 maka H, diterima.

b. Pengujian Hipotesis
Adapun rumusan hipotesis dengan taraf signifikan (a) = 0,05. Hipotesis
yang akan diuji adalah:
Hipotesis |
H, = 24 Pendekatan scientific dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis
pada materi Peluang kelas VII MTsN Rukoh Banda Aceh.
H; # 24 Pendekatan scientific tidak dapat meningkatkan kemampuan berpikir
kritis siswa pada materi Peluang kelas VII MTsN Rukoh Banda Aceh.

Kriteria pengambilan keputusannya yaitu:

1) Jikanilai signifikan < 0,05 maka H,, ditolak,
2) Jkanila signifikan > 0,05 maka H, diterima.
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Hipotesis 1

Hy:uy = pp Peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa kelas VII MTsN
Rukoh Banda Aceh yang digjarkan melalui pendekatan scientific
sama dengan peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa yang
digjarkan dengan pendekatan kontekstual.

Hy: uy > pp Peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa kelas VII MTsN
Rukoh Banda Aceh yang digarkan melalui pendekatan scientific
lebih baik daripada peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa
yang dig arkan dengan pendekatan kontekstual.

Kriteria pengambilan keputusannya yaitu:

1) Jikanilai signifikan < 0,05 maka H,, ditolak,
2) Jikanilai signifikan > 0,05 maka H, diterima.

2. Tingkat Kemampuan Berpikir Kritis

Andisis ini digunakan untuk mengetahui tingkat kemampuan berpikir
kritis siswa sebelum dan sesudah melalui pendekatan scientific. Peneliti
menggunakan soa untuk melihat tingkat kemampuan berpikir kritis siswa. Soal -
soal tersebut dibuat berdasarkan instrumen kemampuan berpikir Kkrtitis.

Setiap soal dalam tes kemampuan berpikir kritis ini terdiri dari 4 bobot.
Bobot tersebut akan dikonversikan ke skala 100 dengan cara jumlah bobot yang
diperoleh siswadibagi dengan jumlah bobot maksimum dikali 100.

T Y. bobot perolehan 110
or= Y bobot maksimum X
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Pada hal ini setiap skor yang diperoleh siswa akan digunakan untuk
melihat kriteria tingkat kemampuan berpikir kritisnya*?. Adapun kriteria
kemampuan berpikir kritis adalah sebagai berikut:

Tabel 3.5 Kriteria Tes Kemampuan Berpikir Kritis

Skor Klasifikasi
81— 100 Sangat Kritis
66 — 80 Kritis
56 — 65 Cukup Kritis
41— 55 Kurang Kritis
0— 40 Tidak Kritis

Sumber: Nurchasanah, “Kemampuan Berpikir Kritis yang Tercermin dalam
Keterampilan Membaca™, Jurnal, (Maang: Universitas Negeri
Malang, 2012), h. 4
Setelah diperoleh skor pretest dan postest, kedua skor tersebut
dibandingkan. Kemudian tingkat skor hasil perbandingan tersebut dapat dilihat
berdasarkan tabel di atas. Disini akan terlihat perbedaan tingkat antara nilai
pretest dan postest siswa sebelum dan sesudah diberikan pembelgaran dengan
menggunakan pendekatan scientific.
3. Observas
1) Anaisis Lembar Observasi Kemampuan Guru Mengajar
Analisis data lembar observasi kemampuan guru mengajar materi peluang
melalui pendekatan scientific. Pendeskripsian skor rata-rata tingkat kemampuan
guru adalah sebagi berikut:
1,00 < TKG < 1,50 Tidak Baik
1,50 < TKG < 2,50 KurangBaik
2,50 < TKG < 3,50 Cukup Baik

3,50 < TKG < 4,50 Baik
4,50 < TKG < 5,00 Sangat Baik

“Nurchasanah, Kemampuan Berpikir Kritis yang Tercermin dalam Keterampilan
Membaca, Jurnal, (Malang: Universitas Negeri Malang, 2012), h. 4



48

Kemampuan guru dikatakan efektif jika skor dari setiap aspek yang dinilai
berada pada kategori baik dan sangat baik™.
2) Anaisis Lembar Aktivitas Siswa
Data hasil observasi yang didapat melalui lembar observasi aktivitas siswa
digunakan untuk melihat proses dan perkembangan aktivitas yang terjadi selama
pembelgjaran berlangsung. Data jumlah siswa yang terlibat dalam masing-masing

aktivitas dan dipersentasekan dengan rumus:

F
P= N X 100%14

Keterangan: P = Angka persentase aktivitas

F = Frekuensi aktivitas siswa

N = Jumlah aktivitas keseluruhan.

Penentuan kriteria keevektifan aktivitas siswa berdasarkan pencapaian

waktu ideal yang ditetapkan dalam penyusunan RPP dengan batas toleransi 5%.
Secara keseluruhan apabila 5 aspek yang diamati evektif termasuk aspek
pendekatan scientific, maka aktivitas siswa dikatakan evektif'>. Penentuan
kesesuaian aktivitas siswa berdasarkan pencapaian waktu ideal yang ditetapkan

daam penyusunan rencana pembelgaran dengan menggunakan pendekatan

scientific seperti dalam tabel berikut:

3 Nana, Metode Pendlitian Pendidikan, (Bandung: Rosdakarya, 2009), h.34.

¥ Mukhlis, Pembelajaran Realistik untuk Materi Pokok Perbandingan di Kelas VIl SMP
Negeri Pallangga, s (Surabaya: Universitas Negeri Surabaya, 2005), h.70

> Muhammad Y ani, Penerapan Model Kooperatif Tipe Showball Throwing Pada Materi
Peluang di MTsN Model Banda Aceh, (Banda Aceh: IAIN Ar-Raniry, 2011), h.33.
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Tabe 3.6 Kriteria Waktu Ideal Aktivitas Siswa dalam Pembelajaran

No

Kategori Pengamatan

Presentase
Aktivitas
Siswa Pada
RPP 1& 11
(%)

Waktu
|deal

Tolerans

Mendengarkan/
memperhatikan penjelasan
guru/teman

15,625

15

10% <P< 20%

Siswa memikirkan
masalah yang diberikan
guru dan bertanya/
menyampaikan
pendapat/ide kepada guru
atau teman

19,792

17,5

12,5% <P< 22,5%

Membaca, memahami dan
menemukan cara
penyelesaian masalah di
LK S/berpikir bersama

23,958

21

16% <P< 26%

Mempresentasikan hasil
diskusi kelompok/
mendengar penjelasan
teman

13,021

11

6% < ,, _ 16%

Siswa mengerjakan kuis
secara mandiri

12,50

11

6%<P< 16%

Menarik kessmpulan suatu
konsep atau prosedur

10,973

10

5% <" —15%

I=

Perilaku yang tidak
relevan dengan KBM
(seperti: melamun,
berjalan-jalan di luar
kelompok belgjarnya,
membaca buku/
mengerjakan tugas mata
pelgjaran lain, bermain-
main dengan teman dan
lain-lain.

4,166

0% <P =<5%

Sumber: Hasil Pengolahan Data
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G. Pedoman Penulisan
Adapun pedoman dalam penulisan skripsi ini adalah pada buku pedoman
akademik dan penulisan skrips fakultas tarbiyah dan keguruan UIN Ar-raniry

2014.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Pelaksanaan Penelitian
1. Gambaran Lokas Pendlitian

MTsN Rukoh terletak di jalan Rukoh Utama, Gampong Rukoh, Kota
Banda Aceh. Sekolah yang menjadi binaan UIN Ar-raniry Banda Aceh ini berada
di lingkungan kota Banda Aceh yang terletak di Jalan Lingkar Kampus UIN Ar-

Raniry Kopelma Darussalam, dengan batasan lokasi sebagai berikut :

Bagian timur berbatasan dengan Kampus UIN Ar-RaniryBanda Aceh
Bagian barat berbatasan dengan Gedung MAN Rukoh

Bagian utara berbatasan dengan Kampus UIN Ar-RaniryBanda Aceh
Bagian selatan berbatasan dengan Jin Utama Rukoh

Sekolah ini memiliki ruang belgjar dan kelengkapan belgjar lainnya yang
memadai. Dari data dokumentasi sekolah pada tahun 2016 keadaan MTsN Rukoh
Banda Aceh sebagai berikut:

1) Saranadan Prasarana

Keadaan fisk MTsN Rukoh Banda Aceh sudah memadai, terutama ruang

belgar, ruang kantor dan sebagainya. Untuk lebih jelasnya mengena sarana dan

prasarana dapat dilihat padatabel berikut ini:

Tabd 4.1 Sarana dan Prasarana M TsN Rukoh Banda Aceh

0 Jenis Fasilitas Jumlah
Ruang Kepala Sekolah 1
Ruang Guru

Ruang Penggjaran
Ruang Laboratorium |PA
Ruang Lab. Komputer
Mushola

oA WN R L

NN R
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7. Ruang Perpustakaan 2
8. Ruang Tata Usaha 1
9. Ruang Sarana Pramuka 1
10. Kamar Mandi/WC guru 4
11. Kamar Mandi/WC siswa 6
1
1
eh

12. Tempat Parkir
13. Lapangan Olahraga
Sumber: Dokumentasi Tata Usaha M TsN Rukoh Banda Ac

2) Keadaan Siswa
Keadaan siswa MTsN Rukoh Banda Aceh sudah memadai bagi sebuah
sekolah dibawah naungan Kementrian Agama Banda Aceh. Untuk lebih jelas
dapat dilihat padatabel berikut ini:

Tabel 4.2 Distribusi Jumlah Siswa (i) MTsN Rukoh Banda Aceh

Perincian Banyak Siswa
Kelas L aki-laki Perempuan Jumlah
VII-1/VI1I-6 85 123 208
VII-UVII-5 74 99 173
IX-1/1X-5 89 82 171
Total 248 304 552

Sumber: Dokumentasi Tata Usaha M TSN Rukoh Banda Aceh
3) Guru dan Karyawan
Tenaga guru yang berada di MTsSN Rukoh Banda Aceh berjumlah 51
orang yang terdiri dari 15 orang laki-laki dan 36 orang perempuan. Untuk lebih

jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabd 4.3 Data Guru MTsN Rukoh Banda Aceh

Keterangan L aki-laki Perempuan Jumlah

Per sonil
Guru tetap 7 31 38
Guru tidak 1 5 6
tetap/honorer
Guru Kontrak 0 0 0
Peg. TU Tetap 3 0 3
Peg. TU Tidak 0 0 0
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Tetap (PTT)

Peg. TU Kontrak 2 0 2
Pesuruh Tetap

Pesuruh/Penjaga 1 0 1
Sekolahtidak Tetap

Penjaga Malam 1 0 1
Honor/Tidak Tetap

Jumlah 15 36 51

Sumber: Dokumentasi Tata Usaha MTsN Rukoh Banda Aceh

2. Jadwal Pendlitian

Penelitian yang telah dilaksanakan di

MTsN Rukoh Banda Aceh,

penelititelah mengumpulkan data kelas eksperimen (V11-2) yang pembel gjarannya

menggunakan pendekatan scientific dan data kelas kontrol

(VI-3) yang

pembelgarannya menggunakan pendekatan kontekstual. Jumlah siswa yang

terdapat pada kelas eksperimen berjumlah 29 siswa dan jumlah siswa yang

terdapat pada kelas kontrol berjumlah 29 siswa. Penelitian ini dilaksanakan pada

semester genap tahun gjaran 2015/2016. Jadwal kegiatan penelitian dapat dilihat

padatabel 4.4 berikut ini:

Tabel 4.4 Jadwal Penelitian Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

No Hari Kegiatan Waktu

Tanggal (Menit)
1. | Selasa, 19 April 2016 Pretest 2x40
2. | Selasa, 19 April 2016 Pretest 2x40
3. | Rabu, 20 April 2016 Mengajar 2x40
4. | Kamis, 21 April 2016 Mengajar 2x40
5. | Kamis, 21 April 2016 Mengajar dan Observasi 2x40
6. | Jum’at, 22 April 2016 Mengajar dan Observasi 2x40
7. | Senin, 25 April 2016 Postest 2x40
8. | Senin, 25 April 2016 Postest 2x40

Sumber: Dokumentasi Tata Usaha M TsN Rukoh Banda Aceh



B. Deskripsi Hasil Penelitian
Data yang akan dianalis pada penelitian ini adalah data tes kemampuan
berpikir kritis matematis siswa pada materi peluang.
1. Analisis Kemampuan Berpikir Kritis
a. Analisis Kemampuan Berpikir Kritis Kelas Eksperimen

Tabel 4.5 Hasil Pretest dan Postest Kemampuan Ber pikir
Kritis Matematis Siswa K elas Eksperimen

No Kode Siswa Skor Pretest Skor Postest
1. AP 16 25
2. AG 17 33
3. Cw 25 44
4, FN 32 33
5. Fl 23 32
6. GA 26 39
7. HS 23 47
8. HA 21 29
9. HN 21 35
10. JC 28 37
11. MI 18 28
12. MR 20 26
13. NL 26 46
14. NV 25 28
15. NA 10 32
16. NL 23 32
17. RA 14 20
18. RM 31 42
109. RA 19 32
20. RD 27 30
21. RP 20 30
22. RS 18 47
23. SA 19 28
24. SR 27 31
25. TA 20 31
26. VvV 17 24
27. WA 29 47
28. ZM 21 32
29. CSs 25 35

Sumber: Hasil Pendlitian
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1) Pengolahan Data Kemampuan Berpikir Kritis Matematis dengan M S|
(Method of Successive Interval)

Data yang diolah adalah data skor pretest dan postest. Data skor
pretestdan postestterlebih dahulu data diubah dari data berskala ordinal ke data
berskalainterval dengan menggunakan M S| (Method of Successive Interval).

Tabel 4.6 Hasil Penskoran Pretest Kemampuan Berpikir
Kritis Matematis Siswa kelas Eksperimen

Soal

Bgrl?irslr Aspek yang ukur 0 1 2 3 Jih
Matematis

1. Memahami soal 2 120 6 29
Soal 1 2. Ketepatan dalam menebak 2 1 |6 20 | 29
3. Penyelesaian soal 2 4 8 15 29
4. Membuat kesimpulan 17 5 2 5 29
1. Memahami soa 11 4 7 7 29
Sodl 2 2. Ketepatan dalam menebak 17 2 2 8 29
3. Penyelesaian sod 6 3 6 14 29
4. Membuat Kesimpulan 19 310 7 29
1. Memahami soal 0 1|27 1 29
Sodl 3 2. Ketepatan dalam menebak 0 0 6 23 29
3. Penyelesaian soal 0 0| 3 26 29
4. Membuat kesimpulan 14 3| 4 8 29
1. Memahami soal 27 1 0 1 29
2. Ketepatan dalam menebak 27 1 1 0 29
Sodl 4 3. Penyelesaian soa 26 | 3|0 0 29
4. Membuat kesimpulan 28 1 0 0 29
Frekuens 197 | 35 | 92 | 141 | 464

Sumber: Hasil Penskoran Kemampuan Berpikir Kritis Matematis Siswa

Data ordinal di atas akan kita ubah menjadi data yang berskala interval
sehingga menghasilkan nilai interval. Berdasarkan hasil dari pengolahan data
pretest dan postestkemampuan berpikir kritis matematis kelas eksperimen dengan
menggunakan MSI (Method of Successive Interval) dapat di lihat pada tabel

berikut ini:
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Tabel 4.7 Hasil Pretest Kemampuan Ber pikir KritisMatematis
K elas Eksperimen dengan Menggunakan M S|

Succesive Detail
Col | Category Freq Prop Cum | Density Z Scale
1 0 196 0,42 0,42 0,39 -0,19 0,00
1 34 0,07 0,50 0,40 -0,01 1,82
2 92 0,20 0,70 0,35 0,51 2,17
3 141 0,30 1,00 0,00 3,07

Sumber: Hasil Pretest Kemampuan Berpikir Kritis Matematis Kelas Eksperimen
dalam Bentuk Interval

Tabel 4.8 Hasil Postest Kemampuan Berpikir Kritis Matematis
K elas Eksperimen dengan Menggunakan M S|

Succesive Detall
Col | Category Freg Prop Cum | Density Z Scale
1 0 108 0,23 0,23 0,31 -0,73 0,00
1 11 0,02 0,26 0,32 -0,65 1,62
2 68 0,15 0,40 0,39 -0,24 1,87
3 276 0,60 1,00 0,00 2,96

Sumber: Hasil Postest Kemampuan Berpikir Kritis Matematis Kelas Eksperimen
dalam Bentuk Interval

Berdasarkan Tabel 4.7 dan 4.8 di atas hasil pretest dan postestkemampuan
berpikir kritis matematis kelas eksperimen dengan menggunakan MSI (Method of
Successive Interval) sudah dalam bentuk data berskalainterval.

2) Pengolahan Pretest dan Postest dengan Menggunakan N-Gain Kelas
Eksperimen
Peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa antara sebelum dan sesudah

pembel gjaran dihitung dengan rumus g faktor (Gain score ternormalisasi), yaitu:

_ Xpost—X pre
X max— X pre
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Tabel 4.9 Hasil N-Gain Kelas Eksperimen

No ggzz Kelompok | Pretest | Postest | N-Gain Evektifitas
1 AP Eksperimen | 19,01 | 24,15 | 0,18 Rendah
2 AG Eksperimen | 17,44 | 33,09 0,51 Sedang
3 CwW Eksperimen | 26,75 | 43,31 0,78 Tinggi
4 FN Eksperimen | 34,14 | 3521 | 0,08 Rendah
5 FI Eksperimen | 24,03 | 31,16 | 0,30 Sedang
6 GA Eksperimen | 26,73 | 38,17 | 0,54 Sedang
7 HS Eksperimen | 25,87 | 46,27 | 0,92 Tinggi
8 HA Eksperimen | 2425 | 2851 | 0,18 Rendah
9 HN Eksperimen | 21,86 | 34,65 | 0,49 Sedang
10 JC Eksperimen | 30,19 | 36,30 | 0,34 Sedang
11 Ml Eksperimen | 17,79 | 27,42 | 0,32 Sedang
12 MR Eksperimen | 22,43 | 2493 | 0,10 Rendah
13 NL Eksperimen | 27,10 | 4518 | 0,87 Tinggi
14 NV Eksperimen | 25,83 | 27,42 | 0,07 Rendah
15 NA Eksperimen | 17,48 | 3147 | 0,46 Sedang
16 NL Eksperimen | 26,79 | 31,47 | 0,22 Rendah
17 RA Eksperimen | 17,76 | 20,16 | 0,08 Rendah
18 RM Eksperimen | 31,97 | 4250 | 0,66 Sedang
19 RA Eksperimen | 19,69 | 30,38 | 0,38 Sedang
20 RD Eksperimen | 28,92 | 30,04 | 0,06 Rendah
21 RP Eksperimen | 21,51 | 29,60 0,31 Sedang
22 RS Eksperimen | 20,26 | 4627 | 0,94 Tinggi
23 SA Eksperimen | 19,69 | 27,42 | 0,27 Rendah
24 SR Eksperimen | 29,57 | 31,97 0,13 Rendah
25 TA Eksperimen | 17,82 | 3091 | 043 Sedang
26 A% Eksperimen | 17,89 | 23,68 0,19 Rendah
27 WA Eksperimen | 31,57 | 46,27 0,89 Tinggi
28 ZM Eksperimen | 21,86 | 31,47 | 0,37 Sedang
29 CS Eksperimen | 17,10 | 34,43 | 0,56 Sedang

Sumber: Hasil Pengolahan Data
Dari tabel 4.9 terlihat nila N-Gain sebanyak 11 siswa memiliki
kategorirendah, 13 siswa kategori sedang, dan 5 siswa kategori tinggi selama

mengikuti pembelgjaran dengan menggunakan pendekatan scientificpada materi
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peluang. Jadi, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran menggunakan pendekatan
scientific kelas eksperimen memiliki tingkat N-Gainsedang.

3) Pengolahan Hasil N-Gain Kemampuan Berpikir Kritis Matematis Kelas
Eksperimen Menggunakan SPSS
a. Uji Normalitas

Uji normalitas data bertujuan untuk mengetahui apakah data dari kelas
dalam penelitian berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak. Uji
normalitas tersebut dilakukan dengan uji Kolmogorov-Smirnov dengan
menggunakan program SPSSvers 22.

Adapun hipotesis dalam uji kenormalan data pretestadalah sebagal berikut:
H, :sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal
H; :sampel berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal

Uji kenormalan dengan menggunakan taraf signifikansi 5% (a = 0,05),
kriteria pengambilan keputusannya yaitu:

1. Jkanilai signifikansi < 0,05 maka H,, ditolak
2. Jikanila signifikansi> 0,05 maka H, diterima

Setelah dilakukan pengolahan data, tampilan output SPSS dapat dilihat
padatabel 4.10 berikut:

Tabel 4.10 Hasll Uji Normalitas Kemampuan Ber pikir Kritis

Matematis Kelas Eksperimen
Tests of Normalit

K olmogorov-Smirnov®
Kelompok Statistic Df Sig
Eksperimen 117 29 200

*. Thisisalower bound of the true significance.
a. Lilliefors Significance Correction
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Berdasarkan tabel di atas diperoleh bahwa pada kelas eksperimen Nilai
signifikan yang diperoleh pada kelas eksperimen yaitu 0.200 > 0,05 maka data
pada kel as eksperimen berdistribusi normal.

b. Pengujian Hipotesis
Adapun rumusan hipotesis dengan taraf signifikan (a) = 0,05. Hipotesis

yang akan diuji adalah:

Hy, = 24 Pendekatan scientific dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis
siswa pada materi Peluang kelas VII MTsN Rukoh Banda Aceh.

H, # 24 Pendekatan scientific tidakdapat meningkatkan kemampuan berpikir
kritis siswa pada materi Peluang kelas VII MTsN Rukoh Banda
Aceh.

Kriteria pengambilan keputusan untuk pengujian data tersebut adalah
sebagai berikut:

1) Jikasignifikans < 0,05, maka Hg ditolak,

2) Jikasignifikansi> 0,05, maka Ho diterima.

Setelah dilakukan pengolahan data, hasil uji t dapat dilihat pada tabel 4.11
berikut:

Tabel 4.11 Hasil Uji t Kemampuan Berpikir Kritis Matematis Kelas

Eksperimen
One-Sample Statistics
\ Mean Std. Std. Error
Deviation Mean
Eksperimen 29 ,400 275 ,051

Tabel 4.11 di atas menunjukkan kriteria pengujian berdasrkan uji-t kelas

eksperimen yang memiliki nilai rata-rata 0,400.
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Tabel 4.12 Hasil Signifikansi Kemampuan Ber pikir KritisKelas Eksperimen

One-Sample Test
Test Vaue=1

S 95% Confidence

i Df (E' Mean Interval of the

. Difference Difference
tailed)

Lower Upper

TesAwal 211,731 28 ,000 -,599 -,70 -,49

Tabel 4.12 di atas terlihat nilaisig (1-tailed) adalah 0,000 dengan <= 0,05

ternyata nilai sig (1-tailed)< 0,05 maka Hp ditolak. Dengan demikian dapat

dismpulkan bahwa kemampuan berpikir kritis siswa kelas eksperimen pada

materi peluang mengalami peningkatan.

b. Analisis Kemampuan Berpikir Kritis Kelas Kontrol

Tabel 4.13 Hasll Pretest dan Postest Kemampuan Berpikir Kritis Matematis

Siswa Kelas Kontrol

No Kode Siswa | Skor Pretest Skor Postest
1 AL 18 31
2 AA 18 22
3 AM 19 20
4 AH 13 24
5 AR 23 27
6 AN 18 18
7 AK 18 19
8 DL 13 26
9 DM 18 28
10 EN 18 29
11 FF 13 20
12 Fl 18 20
13 FB 15 25
14 MR 17 24
15 MZ 12 8
16 MK 24 25
17 MM 18 25
18 MY 16 24
19 MF 20 22
20 MN 21 11
21 MQ 21 22
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22 NR 21 32
23 RH 37 37
24 RF 18 21
25 RA 25 34
26 RM 28 28
27 SR 17 20
28 TA 21 40
29 VS 15 39

Sumber: Hasil Pendlitian

1) Pengolahan Data Kemampuan Berpikir Kritis Matematis dengan MSI

(Method of Successive Interval)
Data yang diolah adalah data skor pretest dan postest. Data skor pretest
dan postest terlebih dahulu data diubah dari data berskala ordinal ke data berskala
interval dengan menggunakan MSI (Method of Successive Interval).

Tabel 4.14 Hasil Penskoran Pretest Kemampuan Ber pikir
KritisMatematis Siswa Kelas Kontrol

Soal Berpikir
KritisMatematis Aspek yang ukur 0 1 2 3 Jih
1. Memahami soal 1 3 6 19 29
2. Ketepatan dalam

Sodl 1 menebak 2 0 3 24 29
3. Penyelesaian soal 1 0 5 23 29
4. Membuat 24 | 0| 2 | 5 | 29

kesimpulan
1. Memahami soa 23 | 0 1 2 29
2. Ketepatan dalam o5 0 5 0 29
3. Penyelesaian soal 24 0 5 0 29
4. Membuat 28 0| 1| 0 | 20

Kesimpulan
1. Memahami soa 1 0 7 21 29

2. Ketepatan dalam

odl 3 menebak 4 0 2 23 29
3. Penyelesaian soal 0 0 28 29
4. Membuat 2 0| 1| 6 | 20

kesimpulan
1. Memahami sod 27 | O 0 2 29
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2. Ketepatan dalam
Sodl 4 menebek S
3. Penyelesaian soal 27 | 0 1 1 29
4. Membuat 286 0| 1] 0 | 29
kesimpulan
Frekuensi 265 | 3 | 38 | 158 | 464

Sumber: Hasil Penskoran Kemampuan Berpikir Kritis Matematis Siswa

Data ordinal di atas akan kita ubah menjadi data yang berskala interval
sehingga menghasilkan nilai interval. Berdasarkan hasil dari pengolahan data
pretest dan postest kemampuan berpikir kritis matematis kelas kontrol dengan
menggunakan MSI (Method of Successive Interval) dapat di lihat pada tabel 4.15
berikut ini:

Tabel 4.15 Hasil Pretest Kemampuan Berpikir Kritis Matematis
Kelas Kontrol dengan Menggunakan M S|

Succesive Detalil
Col Category | Freq Prop Cum | Density Z Scale
1 0 264 0,57 0,57 0,39 0,18 | 0,00
1 3 0,01 0,58 0,39 0,19 | 1,87
2 38 0,08 0,66 0,37 041 | 1,99
3 158 0,34 1,00 0,00 2,76

Sumber: Hasil Pretest Kemampuan Berpikir Kritis Matematis Kelas Kontrol
dalam Bentuk Interval

Tabel 4.16 Hasil Postest Kemampuan Berpikir Kritis Matematis
Kelas Kontrol dengan Menggunakan M S

Succesive Detail
Col Category Freq Prop Cum | Density Z Scale
1 0 176 0,38 0,38 0,38 | -0,31 | 0,00
1 14 0,03 0,41 0,39 -0,23 | 1,74
2 111 0,24 0,65 0,37 0,39 | 2,08
3 162 0,35 1,00 0,00 3,06

Sumber: Hasil Postest Kemampuan Berpikir Kritis Matematis Kelas Kontrol
dalam Bentuk Interval



63

Berdasarkan Tabel 4.15 dan 4.16 di atas hasil pretest dan postest
kemampuan berpikir kritis matematis kelas kontrol dengan menggunakan MSI
(Method of Successive Interval) sudah dalam bentuk data berskalainterval.

2) Pengolahan Pretest dan Postest dengan Menggunakan N-Gain Kelas
Kontrol
Peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa antara sebelum dan sesudah

pembel gjaran dihitung dengan rumus g faktor (Gain score ternormalisasi), yaitu:

_ Xpost—X pre
Xmax— X pre

Tabd 4.17 Hasi| Pretest dan Postest Kelas Kontrol

No KS | Kelompok | Pretest | Postest | N-Gain | Evektifitas
1 AL | Kontrol | 16,98 | 31,94 | 048 Sedang
2 AA Kontrol 16,56 23,40 0,22 Rendah
3 AM | Kontrol | 17,76 | 20,44 | 0,09 Rendah
4 AH | Kontrol | 12,24 | 2460 | 0,35 Sedang
5 AR | Kontrol 21,72 | 27,78 0,23 Rendah
6 AN | Kontrol 16,56 | 18,48 0,06 Rendah
7 AK | Kontrol 16,56 | 19,46 0,09 Rendah
8 DL | Kontrol | 1524 | 2744 | 0,37 Sedang
9 DM | Kontrol | 1656 | 28,76 | 0,39 Sedang
10 EN | Kontrol 16,56 | 29,74 0,42 Sedang
11 FF | Kontrol 13,33 | 21,96 0,25 Rendah
12 = Kontrol 17,65 | 21,20 0,12 Rendah
13 FB | Kontrol 138 | 2558 | 0,34 Sedang
14 | MR | Kontrol | 1578 | 2536 | 0,30 Sedang
15 MZ | Kontrol 11,04 | 15,08 0,11 Rendah
16 | MK | Kontrol 22,08 | 25,70 0,14 Rendah
17 | MM | Kontrol 16,56 | 25,70 0,29 Rendah
18 | MY | Kontrol | 15,00 | 2548 | 0,32 Sedang
19 MF | Kontrol 1854 | 22,52 0,14 Rendah
20 | MN | Kontrol | 19,32 | 21,54 | 0,08 Rendah
21 | MQ | Kontrol | 19,32 | 2252 | 0,11 Rendah
22 NR | Kontrol | 19,74 | 3356 | 0,49 Sedang




23 | RH | Kontrol | 3518 | 37,94 | 022 Rendah
24 RF Kontrol 16,56 | 21,42 0,15 Rendah
25 RA | Kontrol | 2328 | 3564 | 050 Sedang
26 | RM | Kontrol | 26,04 | 2952 | 0,16 Rendah
27 SR Kontrol 15,78 | 21,32 0,17 Rendah
28 | TA | Kontrol | 1932 | 4164 | 0,78 Tinggi

29 VS | Kontrol 14,89 | 41,30 0,80 Tinggi
Sumber: Hasil Pendlitian

Dari tabel 4.17 di atas terlihat nilai N-Gain sebanyak 17 siswa memiliki
kategorirendah, 10 siswa kategori sedang, dan 2 siswa kategori tinggi selama
mengikuti pembel garan dengan menggunakan pendekatan kontekstual pada materi
peluang. Jadi, dapat disimpulkan bahwa pembelgjaran menggunakan pendekatan
kontekstual kelas kontrolmemiliki rata-rata tingkat N-Gainrendah.

3) Pengolahan Hasil N-Gain Kemampuan Berpikir Kritis Matematis Kelas
Eksperimen Menggunakan SPSS
1. Uji Normalitas
Uji normalitas data bertujuan untuk mengetahui apakah data dari kelas

dalam penelitian berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak. Uji
normalitas tersebut dilakukan dengan uji Kolmogorov-Smirnov dengan
menggunakan program SPSSversi 22.

Adapun hipotesis dalam uji kenormalan data pretestadalah sebagai berikut:

H, :sampel berasa dari populas yang berdistribusi normal
H, :sampel berasa dari populas yang tidak berdistribusi normal

Untuk meihat nila  signifikanss pada uji kenormalan dengan

menggunakan taraf signifikansi 5% (a = 0,05), kriteria pengambilan keputusannya

yaitu:
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1. Jkanila signifikansi < 0,05 maka H, ditolak
2. Jikanilai signifikansi > 0,05 maka H,, diterima
Setelah dilakukan pengolahan data, tampilan output SPSS dapat dilihat
padatabel 4.18

Tabel 4.18 Hasil Uji Normalitas KemampuanBerpikir Kritis
Matematis KelasKontrol

Tests of Normality

K olmogorov-Smirnov®
Kelompok ™o igtic Df Sg.
Kontrol 133 Kontrol ,200°

*. Thisisalower bound of the true significance.
a. Lilliefors Significance Correction

Berdasarkan tabel 4.18 di atas diperolen bahwa pada kelas kontrol
memiliki nilai signifikansi yang lebih besar dari 0,05. Nilai signifikan yang
diperoleh pada kelas kontrol 0,200 > 0,05, maka data pada kelas kontrol
berdistribusi normal .

2. Uji Homogenitas Varians

Uji homogenitas digunakan untuk menguji homogen atau tidaknya data
sampel yang diambil dari populasi dengan varians yang sama, sehingga hasil dari
penelitian ini berlaku bagi populasi. Uji statistik yang digunakan untuk menguiji
homogenitas adalah uji Levene dengan program SPSSvers 22.

Adapun hipotesis yang akan diuji adalah sebagal berikut:

Hy:o? = g2 Varians skor nilai kelompok eksperimen dan kontrol homogen
H, : 02 # 0 Varians skor nilai kelompok eksperimen dan kontrol tidak

homogen
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Untuk melihat nilai signifikansi pada uji Levene dengan menggunakan
taraf signifikansi 5% (a =0,05), kriteria pengambilan keputusannya adalah sebagai

berikut:

1. Jkanilai signifikansi < 0,05 maka H,, ditolak
2. Jikanila signifikans > 0,05 maka H, diterima

Setelah dilakukan pengolahan data, tampilan output SPSS dapat dilihat
padatabel berikut:

Tabel 4.19 Hasil Uji Homogenitas K elas Eksperimen
dan Kelas Kontrol

Test of Homogeneity of Variance

Levene Statistic dfl df2 Sig.
3,954 1 56 ,052

Berdasarkan tabel di atas diperoleh bahwa signifikans statistik uji Levene
(3,945) sebesar 0,052. Nilai signifikansi tersebut |ebih besar dari taraf signifikansi
0,05 (0,052 > 0,05). Sehingga data kedua kelompok pembelgjaran berasal dari
varians kelompok data yang homogen.

3. Uji Kesamaan Dua Rata-Rata (Uji t)

Setelah diketahui hasil uji normalitas nilai pretest kelas eksperimen dan
kelas kontrol berdistribusi normal dan hasil uji homogenitas kedua kelas tersebut
juga merupakan homogen, maka dilanjutkan dengan uji kesamaan dua rata-rata
dengan menggunakan uji t dua pihak melalui program SPSS. Pengujian dilakukan

dengan uji Independent Sample t-Test.
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Hy:uy = u, Nilal ratarata pretestkemampuan berpikir kritis matematis siswa
kelas eksperimen sama dengan nilal rata-rata pretestkemampuan
berpikir kritis matematis siswa kelas kontrol.

Hy: uy # u, Nila ratarata pretestkemampuan berpikir kritis matematis siswa

kelas  eksperimen

tidak

sama

dengan

nilai

rata-rata

pretestkemampuan berpikir kritis matematis siswa kelas kontrol.

Kriteria pengambilan keputusannya yaitu:

1. Jikanilai signifikan < 0.05 maka Hy ditolak
2. Jikanilai signifikan > 0.05 maka H, diterima
Setelah dilakukan pengolahan data, hasil uji t dapat dilihat pada tabel 4.20

berikut:

Tabel 4.20 Hasil Uji t Kemampuan Berpikir Kritis Matematis Kelas
Kontrol dan Eksperimen

Group Statistics

Std. Std. Error
Kelompok N Mean Deviation Mean
Eksperimen 29 40 275 ,051
Kontrol 29 .28 ,193 ,036

Tabel di atas menunjukkan rata- rata tiap kelompok, yaitu pada kelompok
eksperimen nilainya 0,40 di manalebih tinggi dari kelompok 2 yaitu 0,28.

Tabd 4.21 Hasll Signifikanss Kemampuan Berpikir Kritis Matematis Kelas
Eksperimen dan Kontrol

I ndependent Samples Test
Equal Levene's Test for Equality t-test for Equality of Means
variances of Variances
assumed 95%
Equal Sig. Confidence
variances| F |Sig.| t Df (2- Dill‘\;lei.znnce gfg“elrzerrr\(c);re Interval of the
not tailed) Difference
assumed Lower | Upper
4,159,046/ 1,913| 56 ,061 ,119 ,062 -,006 | 244
1,913| 50,170 | ,061 ,119 ,062 -,006 | ,245
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Pada tabel 4.21 di atas terlihat bahwa nilai signifikans (sig.2-tailed)
dengan uji-t adalah 0,61. Uji yang dilakukan adalah uji satu pihak (sig.1-tailed)
maka 0,61 dibagi 2 sehingga diperoleh 0,305. Karena 0,305 = 0,05 maka
berdasarkan kriteria pengambilan keputusannya, H, diterima. Dengan demikian,
dapat dismpulkan bahwa nilai rata-rata pretest kemampuan berpikir kritis
matematis siswa kelas eksperimen sama dengan nilai rata-rata pretest kemampuan

berpikir kritis matematis siswa kelas kontrol.

2. Tingkat Kemampuan Berpikir Kritis Siswa

Anadisis ini digunakan untuk mengetahui tingkat kemampuan berpikir
kritis siswa sebelum dan sesudah melaui pendekatan scientific. Peneliti
menggunakan soa untuk melihat tingkat kemampuan berpikir kritis siswa. Soal -
soal tersebut dibuat berdasarkan instrumen kemampuan berpikir krtitis. Setiap
soal dalam tes kemampuan berpikir kritis ini terdiri dari 4 bobot. Bobot tersebut
akan dikonversikan ke skala 100 dengan cara jumlah bobot yang diperoleh siswa
dibagi dengan jumlah bobot maksimum dikali 100.

T Y. bobot perolehan 110
or= Y bobot maksimum X
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Tabel. 4.22 Skor Pretes Tingkat Kemampuan Berpikir Kritis Siswa

No | Kode Siswa Psrlt(etoerst Skor BP;e;ﬁifin:?trir;puan Keterangan
1 AP 16 33,33 Tidak Kritis
2 AG 17 35,42 Tidak Kritis
3 Ccw 25 52,08 Kurang Kritis
4 FN 32 66,67 Kritis
S FI 23 47,92 Kurang Kritis
6 GA 26 54,17 Kurang Kritis
7 HS 23 47,92 Kurang Kritis
8 HA 21 43,75 Kurang Kritis
9 HN 21 43,75 Kurang Kritis

10 JC 28 58,33 Cukup Kritis
11 Ml 18 37,50 Tidak Kritis
12 MR 20 41,67 Kurang Kritis
13 NL 26 54,17 Kurang Kritis
14 NV 25 52,08 Kurang Kritis
15 NA 10 20,83 Tidak Kritis
16 NL 23 47,92 Kurang Kritis
17 RA 14 29,17 Tidak Kritis
18 RM 31 64,58 Cukup Kritis
19 RA 19 39,58 Tidak Kritis
20 RD 27 56,25 Cukup Kritis
21 RP 20 41,67 Kurang Kritis
22 RS 18 37,50 Tidak Kritis
23 SA 19 39,58 Tidak Kritis
24 SR 27 56,25 Cukup Kritis
25 TA 20 41,67 Kurang Kritis
26 \AY) 17 35,42 Tidak Kritis
27 WA 29 60,42 Cukup Kritis
28 M 21 43,75 Kurang Kritis
29 Cs 25 52,08 Kurang Kritis

Jumlah 1335,42
Rata-rata 46,049 Kurang Kritis

Sumber: Hasil Penelitian
Tabel 4.22 di atas terlihat 14 siswa tingkat kemampuan berpikir kritis

siswa tergolong kurang kritis, selebihnya 9 siswatidak kritis, 5 siswa cukup kritis
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dan 1 siswa kritis. Maka dapat dissimpulkan skor siswa sebelum diberikan
perlakuan dengan menerapkan pendekatan scientific masih rendah yaitu rata-rata

perolehan nilai 46,049. Skor tersebut berada pada ketegori “Kurang Kritis”.

Tabel 4.23 Skor Postest Tingkat Kemampuan Ber pikir Kritis Siswa

No | KodeSiswa | Skor | Skor Pretes Kemampuan K eterangan
Postest Berpikir Kritis
1 AP 25 52,08 Kurang Kritis
2 AG 33 68,75 Kritis
3 CwW 44 91,67 Sangat Kritis
4 FN 33 68,75 Kritis
5 F 32 66,67 Kritis
6 GA 39 81,25 Sangat Kritis
7 HS 47 97,92 Sangat Kritis
8 HA 29 60,42 Cukup Kritis
9 HN 35 72,92 Kritis
10 JC 37 77,08 Kritis
11 Ml 28 58,33 Cukup Kritis
12 MR 26 54,17 Kurang Kritis
13 NL 46 95,83 Sangat Kritis
14 NV 28 58,33 Cukup Kritis
15 NA 32 66,67 Kritis
16 NL 32 66,67 Kritis
17 RA 20 41,67 Kurang Kritis
18 RM 42 87,50 Sangat Kritis
19 RA 32 66,67 Kritis
20 RD 30 62,50 Cukup Kritis
21 RP 30 62,50 Cukup Kritis
22 RS 47 97,92 Sangat Kritis
23 SA 28 58,33 Cukup Kritis
24 SR 31 64,58 Cukup Kritis
25 TA 31 64,58 Cukup Kritis
26 VvV 24 50,00 Kurang Kritis
27 WA 47 97,92 Sangat Kritis
28 ZM 32 66,67 Kritis
29 CS 35 72,92 Kritis
Jumlah 2031,25
Rata-rata 70,043 Kritis

Sumber: Hasil Pendlitian
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Tabel 4.23 di atas terlihat 10 siswa tingkat kemampuan berpikir kritis
siswatergolong kritis, selebihnya 8 siswa cukup kritis, 7 siswa sangat kritis dan 4
siswa kurang kritis. Maka dapat disimpulkan skor siswa setelah diberikan
perlakuan dengan menerapkan pendekatan scientificmeningkat yaitu rata-rata

perolehan nilai 70,043. Skor tersebut berada pada ketegori * Kritis”.

Tabel 4.24 Perbandingan Rata-rata Pretest dan Postest
Kelas Eksperimen

Rata-rata Kategori
Pretest 46,049 Kurang Kritis
Postest 70,043 Kritis

Sumber: Hasil Pengolahan Penelitian

Berdasarkan tabel di atas terlihat tingkat kemampuan berpikir Kkritis
sebelum diberi perlakuan rata-rata 46,049 tergolong pada kategori kurang kritis
akan tetapi setelah diberi perlakuan pada pembelgaran dengan menerapkan
pendekatan scientifickemampuan berpikir kritis mengalami peningkatan. Hal ini
terbukti dengan skor rata-rata 70,043 tergolong pada kategori kritis. Jadi, dapat
dissmpulkan dengan menerapkan pendekatan scientific kelas eksperimen tingkat

kemampuan berpikir kritis siswa mengalami peningkatan.

3. Observas
1. Kemampuan Guru M engelola Pembelajaran
Hasil observas guru mengelola pembelgaran dengan penerapan

pendekatan scientific secara ringkas dapat dilihat padatabel 4.25 berikut:
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Tabel 4.25 Hasll Observass Guru Mengelola Pembelajaran dengan
Penerapan Pendekatan Scientific pada Materi Peluang Kelas
VII MTsN Rukoh Banda Aceh

Skor Skor Rata-

No Aspek yang Dinilal RPP| | RPPII | rata

1 Memberi &alam dan . 4 5 45
mengkoordinasikan siswa

2 Melakukan tanya jawab tentang 5 5 5
materi sebelumnya

3 Menyampaikan tujuan 5 5 5
Pembelgjaran

4 Menjelaskan langkah-langkah 4 4 4
Pembelgjaran

5 Meminta siswa duduk dalam kelompok 5 4 45

6 Membagikan LKS 4 4 4

7 Meminta siswa untuk mengerjakan LKS 3 3 3

8 Kemampuan guru dalam mengontrol dan
membimbing siswa dalam mengerjakan 4 4 4
LKS

9 Kemampuan guru meminta salah satu
kelompok untuk mempresentasikan hasi| 4 3 3,5
diskusi kelompoknya

10 | Kemampuan guru dalam mengecek hasil 4 4 4
kerjasiswa

11 | Memintasiswadari kelompok lain untuk 4 4 4

bertanya dan menanggapi hasil presentasi

12 | Kemampuan guru mendorong siswa
merefleksi dan bekerja pada soal-soal 5 4 45
dan penyelesaian mereka sendiri

13 | Kemampuan guru memberikan umpan balik

: 4 4 4
kepada siswa
14 | Kemampuan guru mengenalkan istilah
3 4 35
konsep
15 | Guru bersama siswa merangkum 4 5 45
pembelgjaran yang telah dilakukan '
16 | Memberikan evaluasi individu dalam bentuk
kUi 5 4 4,5
17 | Guru menutup pembelgaran 5 5 5
18 | Kemampuan guru mengelola pembelgjaran 4 5 45
19 | Antusias siswa 4 5 45
20 | Adanyainteraks aktif antara guru dan siswa 4 5 45

Rata-rata 4,2 4,3 4,25

Sumber: Hasil Pengolahan Data
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Tabel 4.25 menunjukkan skor ratarata yang diperoleh guru dalam
mengelola pembelgjaran dengan penerapan pendekatan scientific dikatagorikan
baik. Hasil pendlitian ini menunjukkan bahwa guru tidak mengalami kesulitan.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa guru telah melaksanakan kegiatan
pembelgjaran sesuai dengan langkah-langkah pendekatan scientific.

2. Pengamatan Aktivitas Siswa Selama Pembelajaran

Lembar aktivitas siswa selama pembelgjaran diamati oleh observer.

Lembar aktivitas siswa yang kategori pengamatan ini disusun berdasarkan

indikator kemampuan berpikir kritis siswa, dapat dilihat padatabel berikut:

Tabel 4.26 Aktivitas Siswa Selama K egiatan Pembelajaran Pada RPP 1

Presentase
. Aktivitas | Waktu .
No Kategori Pengamatan Siswa Pada | |deal Tolerans
RPP 1(%)
1. | Mendengarkan/
memperhatikan penjelasan 15,625 15 10% <P< 20%
guru/teman
2. | Siswamemikirkan masalah
yang diberikan guru dan
bertanya/menyampaikan 20,833 20 15% <P < 25%
pendapat/ide kepada guru
atau teman
3. | Membaca, memahami dan
menemukan cara 0
penyelesaian masslah di 22,917 22 17% <P<27%
LK S/berpikir bersama
4. | Mempresentasikan hasi|
diskusi 0
kelompok/mendengar 12,50 12 7% <P< 17
penjelasan teman
> g'ecs‘;"rz mznn%maka“ kuis 12,50 12 | 7%<P<17%
6. | Menarik kessimpulan suatu
konsep ataul prosedur 10,416 10 5% <P <15%
7. | Perilaku yang tidak relevan
dengan KBM (seperti: 5,208 0 0% <P<5%
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melamun, berjalan-jalan di
luar kelompok belgarnya,
membaca buku/
mengerjakan tugas mata
pelgjaran lain, bermain-
main dengan teman dan
lain-lain.

Sumber: Hasil Pengolahan Data

Berdasarkan hasil observas aktivitas siswa pada RPP | terlihat siswa yang

masih kurang dari toleransi waktu yang telah ditentukan dan masih belum

memenuhi waktu yang ideal, yaitu pada aktivitas siswa poin ke sembilan yaitu

perilaku yang tidak relevan dengan KBM.

Selanjutnya hasil pengamatan aktivitas siswa pada RPP |l dapat dilihat

padatabel 4.27.

Tabel 4.27 Aktivitas Siswa Selama K egiatan Pembelajaran Pada RPP 1|

Presentase
No | Kategori Pengamatan SAs\lj\/t;.VgaacTa VIV(?QIU Tolerans
RPP I (%)
1. | Mendengarkan/
memperhatikan penjelasan 15,625 15 10% <P<20%
guru/teman
2. | Siswamemikirkan
masalah yang diberikan
guru dan
bertanyalmenyampaikan 18,75 15 10% < P < 20%
pendapat/ide kepada guru
atau teman
3. | Membaca, memahami dan
menemukan cara
penyelesaian masalah di 25,00 20 15% <P<25%
LK S/berpikir bersama
4. | Mempresentasikan hasil
diskusi
kelompok/mendengar 13,542 10 5<P<15%
penjelasan teman
5. | Siswamengerjakan kuis 12,50 10 5%<P<15%




75

secara mandiri

Menarik kessmpulan suatu
konsep atau prosedur

11,458

10

5% <P <15%

Perilaku yang tidak
relevan dengan KBM
(seperti: melamun,
berjaan-jaan di luar
kelompok belgarnya,
membaca buku/
mengerjakan tugas mata
pelgjaran lain, bermain-
main dengan teman dan
lain-lain.

3,125

0% <P <5%

Sumber: Hasil Pengolahan Data

Berdasarkan hasil observas aktivitas siswa pada RPP Il terlihat bahwa

seluruh aktivitas siswa sudah memenuhi waktu yang ideal. Adapun persentase

rata-rata hasil pengamatan aktivitas siswa selama berlangsungnya kegiatan

pembelgjaran dengan menggunakan pendekatan scientific pada RPP | dan RPP 11

dapat dilihat padatabel 4.28 berikut:

Tabel 4.28 Aktivitas Siswa Selama Kegiatan Pembelajaran Pada RPP | dan

dan menemukan cara

RPP 1
Presentase
Aktivitas Waktu
No | Kategori Pengamatan | Siswa Pada | deal Toleransi
RPP 1&11
(%)
1. | Mendengarkan/
memperhatikan 15,625 15 10%< P < 20%
penjelasan guru/teman
2. | Siswamemikirkan
masalah yang diberikan
gu“‘ dan . 19,792 175 | 125% < P< 22,5%
ertanya/menyampaikan
pendapat/ide kepada guru
atau teman
3. | Membaca, memahami 23,958 21 | 16%<P<26%
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penyel esaian masalah di
LK S/berpikir bersama
4. | Mempresentasikan hasil
diskusi
kelompok/mendengar
penjelasan teman

5. | Siswamengerjakan kuis
secara mandiri

6. | Menarik kesimpulan
suatu konsep atau 10,973 10 50 <P<15%
prosedur

7. | Perilaku yang tidak
relevan dengan KBM
(seperti: melamun,
berjalan-jalan di luar
kelompok belgjarnya,
membaca buku/ 4,166 5 0% <P<5%
mengerjakan tugas mata
pelgaran lain, bermain-
main dengan teman dan
lain-lain.

13,021 11 6% <P < 16%

12,50 11 6%<P<16%

Sumber: Hasil Pengolahan Data

Berdasarkan tabel 4.28 di atas menunjukkan bahwa dengan pembelgjaran
menggunakan pendekatan scientific dapat mengaktifkan siswa dalam kegiatan
belajar menggjar di kelas. Aktivitas siswa dalam pembelgaran sangat penting
untuk menentukan ada atau tidaknya pengaruh suatu pendekatan pembelgjaran.
Jadi, dapat dismpulkan bahwa dengan pembelajaran menggunakan pendekatan

scientificpada materi peluang efektif.

C. Pembahasan

a. Kemampuan Berpikir Kritis Matematis Siswa

Pada penelitian ini, kemampuan siswa dilihat dari hasil pretest yang

diberikan sebelum dilakukan pembelgjaran dan postest yang diberikan pada akhir
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pertemuan. Tes berbentuk essay yang berjumlah 4 soal yang setiap soa
mempunyai bobot skor yang sama. Berdasarkan pengujian hipotesis pada bab 1V
diperoleh skor kemampuan berpikir kritis siswa mengalami peningkatan minimal
24 dengan menggunakan pendekatan scientific.

Kondis awa kemampuan berpikir kritis siswa secara keseluruhan
termasuk kedalam kategori sangat rendah dikarenakan ke empat aspek berpikir
kritis siswa masih sangat rendah. Hal ini dapat dilihat dari hasil pretest salah satu

siswa pada gambar dibawah ini:

ig | e Chlaaody wackeor loarranitl 's:cuo_fk:_-\. bar bocor A = 0135 (:—;/)
| e \‘c-ql-pv\c.. \orasi \ankor B- 0 1Ls [~
(S Te -Lat=l Yo TR A NS i
i hobor  eecnzai g AL
e peluanoy
X ) B Ly = RLAVER) @)
LT dlA A 5
S o P
v it e Ot — Bits {\?:_/J

&)

Gambar 4.1 Hasil Pretest Salah Satu Siswa pada Kelas Eksperimen

Berdasarkan gambar di atas, terlihat bahwa siswa masih salah dalam
menginterpretasikan pada sebagian besar soal sehingga pada aspek The basic for
decation (menentukan dasar pengambilan keputusan) sehingga hanya memperoleh
skor 2. Aspek Inference (menarik kesimpulan) tanpa jawaban atau jawaban salah
yang di akibatkan prosedur penyelesaian yang tidak tepat sehingga skornya O.

Berbeda halnya dengan kondisi akhir kemampuan berpikir kritis siswa
yang termasuk dalam kategori sedang, terjadi peningkatan pada 4 aspek yang
dinilai dalam kemampuan berpikir kritis. Hal ini dapat dilihat dari hasil postest

salah satu siswa pada gambar dibawah ini:
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Gambar 4.2 Hasil Postest Salah Satu Siswa pada K elas Eksperimen

Berdasarkan gambar di atas, terlihat bahwa siswa sudah mampu dalam
menginterpretasikan soa sehingga pada aspek Elementari Clarification (memberi
penjelasan dasar) memperoleh skor 3. Aspek Inference (menarik kesimpulan)
penyelesaian benar sehingga skornya 2.

Begitu juga dengan kelas kontrol, hal ini dapat dilihat dari hasil pretest

salah satu siswa pada gambar dibawah ini:

Gambar 4.3 Hasil Pretest Salah Satu Siswa pada Kelas Kontrol
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Berdasarkan gambar di atas, terlihat bahwa siswa masih salah dalam
menginterpretasikan pada aspek Elementary Clarification (memberikan
penjelasan dasar) sehingga hanya memperoleh skor 2. Advance Clarification
(memberikan Penjelasan lanjut) juga memperoleh skor 2. Aspek Inference
(menarik kesimpulan) tanpa jawaban atau jawaban salah yang mengakibatkan
prosedur penyelesaian yang tidak tepat sehingga skornya 0.

Berbeda halnya dengan kondisi akhir kemampuan berpikir kritis siswa
yang termasuk dalam kategoricukup,terjadi peningkatan 3dari 4 aspek yang dinilai
dalam kemampuan berpikir kritis. Hal ini dapat dilihat dari hasil postest salah

satu siswa pada gambar dibawah ini:

Gambar 4.4 Hasil Postest Salah Satu Siswa pada Kelas Kontrol

Berdasarkan gambar di atas, terlihat bahwa siswa sudah mampu dalam
menginterpretasikan soal Elementary Clarification (memberikan penjelasan dasar)

memperoleh skor 3 namun Advance Clarification (memberikan Penjelasan lanjut)
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juga memperoleh skor 2. Aspek Inference (menarik kesimpulan) penyelesaian
benar sehingga skornya 3.

Berdasarkan gambar hasil pretest dan postest siswa kelas eksperimen dan
kontrol di atas, terlihat bahwa peningkatan kemampuan berpikir kritis kelas
eksperimen lebih baik dibandingkan dengan kelas kontrol. Dapat dibuktikan
dengan perolehan nilai per butir soa di atas pada kelas kontrol yaitupretesnya 6
dan postest 9, sedangkan pada kelas eksperimen yaitu 7 dan postest1l dari skor
maksimal perbutir soal 12. Jadi, dapat disimpulkan peningkatan kemampuan
berpikir kritis siswa dengan pendekatan scientificlebih baik dibandingkan
kemampuan berpikir kritis siswa dengan pendekatan kontekstual .

Kemampuan berpikir kritis yang diharapkan siswa dapat mengajarkan
soal-soal mengenai peluang. Hasil tesini bertujuan untuk mengetahui peningkatan
kemampuan berpikir kritis siswa dan perbedaan kemampuan berpikir kritis siswa
pada kedua kelas tersebut. Data yang diperoleh diolah dan diandlisis serta
dilakukan pengujian hipotesis.

Berdasarkan kriteria pengujian hipotesis dengan menggunakan uji-t kelas
eksperimen. Pada taraf signifikan a = 0,05. Kriteria pengujian diperoleh 0,00 <
0,05. Berdasarkan kriteria pengambilan keputusannya, H, ditolak dan terima Hj.
Dengan demikian, dapat dismpulkan bahwa terdapat peningkatan kemampuan
berpikir kritis siswa melalui penerapan pendekatan scientific pada materi peluang
kelas eksperimen minimal skor 24. Dan pada kelas eksperimen dan kontrol taraf

signifikan a = 0,05 kriteria pengujian, diperoleh signifikan 0,305 > 0,05.
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Berdasarkan kriteria pengujian jika nilai signifikan kurang dari 0,05 maka Hg
ditolak dan H; diterima.

Adapun tingkat berpikir kritis siswa sebelum diberikan perlakuan dengan
menerapkan pendekatan scientific masih sangat rendah yaitu rata-rata perolehan
nilai 46,049. Skor tersebut berada pada ketegori “Kurang Kritis”. Namun setelah
diberi perlakuan dengan menerapkan pendekatan scientific lebih baik meningkat
yaitu rata-rata perolehan nilai 70,043. Skor tersebut berada pada ketegori “Kritis”.
Dapat disimpulkan bahwa kemampuan berpikir kritis matematis siswa yang
belajar dengan pendekatan scientific lebih baik dari pada kemampuan berpikir
kritis matematis siswa yang belgjar dengan menggunakan pendekatan kontekstual.
Menurut Kemdikbud menyatakan bahwa:

Selama proses pendlitian di kelas pembelgaran dengan pendekatan

scientificberlangsung, peneliti tidak mengalami kendala yang berarti,

karena dalam langkah-langkah pendekatan scientific tigp siswa harus
melalui tahapan scientific yaitu mengamati, menanya, mencoba, menalar,
dan membentuk jgaring. Dari proses tersebut akan tumbuh rasa persaingan
antar siswa dan tanggung jawab terhadap kelompoknya masing-masing.

Hal tersebut membuat suasana pembelgjaran menjadi lebih hidup™.

Adapun tingkat berpikir kritis seperti yang terlihat padatabel 4.22 di atas
terlihat 15 siswatingkat kemampuan berpikir kritis siswa tergolong kurang kritis,
selebihnya 8 siswatidak kritis, 5 siswa cukup kritis dan 1 siswakritis. Maka dapat
dismpulkan skor siswa sebelum diberikan perlakuan dengan menerapkan
pendekatan scientific masih rendah yaitu rata-rata perolehan nilai 46,049. Skor

tersebut berada pada ketegori “Kurang Kritis”. Namun setelah diberi perlakuan

dengan menerapkan pendekatan scientific lebih meningkat seperti terlihat pada

'K emdikbud, Pendekatan dan Model Pembelajaran (Jakarta: Departemen Pendidikan
Nasional, 2013), h. 1
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tabel 4.23 di atas terlihat 10 siswa tingkat kemampuan berpikir kritis siswa
tergolong kritis, selebihnya 8 siswa cukup kritis, 7 siswa sangat kritis dan 4 siswa
kurang kritis. Jadi, dapat dismpulkan skor siswa setelah diberikan perlakuan
dengan menerapkan pendekatan scientific meningkat yaitu rata-rata perolehan
nilai 70,043. Skor tersebut berada pada ketegori *“ Kritis”. Hal ini sesuai dengan
hasil pendlitian yang dilakukan oleh Jati Widyo leksono bahwa terdapat
perbedaan peningkatan kemampuan berpikir siswa yang digarkan dengan
pendekatan scientificlebih baik daripada peningkatan menggunakan pendekatan
kontekstual®. Hal ini disebabkan karena pada pelaksanaan pembelgjaran dengan
pendekatan scientificmengutamakan cara belgjar aktif, berorientas pada proses,

mengarahkan sendiri, mencari sendiri, dan reflektif.

b. Observas

a) Aktifitas Guru dalam M engelola Pembelajaran dengan Pendekatan
Scientific

Gambar 4.5 Guru Mengaitkan Materi dengan Fenomena Sehari-hari

2Jati Widyo Leksono, Pendekatan Saintifik pada Kurikulum 2013untuk Meningkatkan
Keterampilan Berpikir Kritis Sswa, Jurnal,Bandung: FPTK Universitas Pendidikan Indonesia,
2014, h.521
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Pada gambar 4.5 terlihat bahwa pada proses pembelgaran, guru mencoba
mengaitkan materi dengan fenomena sehari-hari yang ditampilkan melalui alat
peraga, sehingga lebih menarik perhatian siswa untuk mengikuti proses
pembelgjaran. Dengan adanya motivasi dan ketertarikan siswa dalam mengikuti
proses pembelgjaran, maka siswa tersebut bersungguh-sungguh untuk mengikuti
proses pembelgaran dan menghasilkan prestasi belgjar yang cukup baik.

Setelah dilakukan postest, terdapat 1 orang siswa yang tidak mengalami
peningkatan kemampuan berpikir kritis, menurut penulis setigp anak memiliki
kemampuan yang berbeda-beda dalam memahami materi yang diberikan, siswa
yang memiliki kemampuan belgjar yang bagus akan cepat memahami materi dan
akan berdampak bagus pada tes kemampuan berpikir siswa tersebut. Sebaliknya,
anak yang memiliki kemampuan belgar yang kurang bagus akan lambat
memahami materi sehingga akan berdampak kurang bagus pada tes kemampuan
berpikir siswa pada tes akhir yang diberikan kepadanya.

DePorter mengatakan, seorang anak memiliki tiga gaya belgjar yaitu: gaya

belgar visual, gaya belgjar auditirial, dan gaya belgar kinestetik. Tetapi

dari ketiga gaya belgar tersebut hanya satu gaya belgar sga yang
mendominasi seorang anak®.

Berdasarkan teori belgar gaya tersebut penulis berpendapat, kurang
maksimalnya siswa dalam memahami pembelgaran dikarenakan pembelgaran
yang dilakukan tidak sesual dengan gaya belgar anak tersebut, sehingga
kebutuhan belgjar anak tersebut tidak terakomodir, akibatnya potensi belgjar anak

tersebut dikembangkan dan menjadi tidak maksimal.

*Bobbo Depotter, Quantum Teaching: mempraktikkan Quantum Teaching di Ruang-
ruang Kelas, (Bandung: Khalifa, 2011), h. 216-217.



Pendekatan scientific memiliki lima tahapan pembelgaran, yaitu
mengamati, menanya, menalar, mencoba dan mengkomunikasikan. Tahapan-
tahapan pembelgaran pendekatan scientific bisa mengakomodir gaya belgar
visual, auditorial dan kinestetik. Contohnya proses mengamati yang lebih
cenderung ke gaya belgar visual dan lain sebagainya.

Tingkat kemampuan guru selama proses pembelajaran sangat mendukung
kemampuan berpikir kritis matematis siswa. Dalam penelitian ini, hasil tingkat
kemampuan guru dikatagorikan efektif. Berdasarkan kriteria tingkat kemampuan
guru yang telah ditetapkan dan dianalisis pada Tabel 4.24, data hasil pengamatan
kemampuan guru dalam mengelola pembelgaran menggunakan pendekatan
scientific pada setiap pertemuan bernilai baik.

b) Aktivitas Siswa Selama Pembelajaran Pendekatan Scientific

Pembel gjaran dengan menggunakan proses pendekatan scientific memiliki
tahapan-tahapan pembelgjaran. Terdapat lima tahapan pembelgaran yaitu:
mengamati, menanya, menalar, mencoba, dan mengkomunikasikan. Pada proses
pembel gjaran mayoritas siswa mengikuti proses pembelgjaran dengan antusiasme
yang tinggi, menurut hemat peneliti antusias siswa yang tinggi disebabkan proses
pembelgjaran dengan pendekatan scientific merupakan ha yang baru bagi mereka

sehingga merekaingin terlihat secara penuh pada proses pembelgaran.
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Gambar 4.6 Siswa Aktif Membaca/Mengumpulkan Informasi

Berdasarkan hasil observasi aktivitas siswa pada RPP | terlihat siswa
masih kurang dari tolerans waktu yang telah ditentukan dan belum memenuhi
waktu ideal, yaitu pada aktivitas siswa poin ke sembilan pada perilaku yang tidak
relevan dengan KBM. Kemudian pada RPP |1 terlihat bahwa seluruh aktivitas
siswa sudah memenuhi waktu yang ideal. Adapun persentase rata-rata hasil
pengamatan aktivitas siswa selama berlangsungnya kegiatan pembel gjaran dengan
menggunakan pendekatan scientific pada RPP | dan RPP |l dapat dilihat pada

tabel 4.28.

Berdasarkan tabel 4.28 menunjukkan dengan pembelgjaran menggunakan
pendekatan scientific dapat mengaktifkan siswa dalam kegiatan belgjar mengajar
di kelas. Aktivitas siswa dalam pembelgjaran sangat penting untuk menentukan
ada atau tidaknya pengaruh suatu pendekatan pembelgjaran. Berdasarkan hasil

pengamatan terhadap aktivitas siswa selama proses pembelgaran dikatagorikan
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efektif. Hal ini sesua dengan presentase kesesuaian waktu ideal yang telah
ditetapkan pada aspek pengamatan aktifitas siswa berada dalam toleransi 5%
(sebagaimana yang telah diuraikan pada Bab I11). Jadi, dapat disimpulkan bahwa
bahwa dengan pembelgjaran menggunakan pendekatan scientific pada materi

peluang efektif.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A.Kesimpulan

Berdasarkan hasil pengolahan data, dapat disimpulkan bahwa:

1. Penerapan pendekatan scientific dapat meningkatkan kemampuan berpikir
kritis siswa pada materi peluang kelas VIl MTsN Rukoh Banda Aceh.

2. Peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa yang digarkan dengan
menggunakan pendekatan scientific materi peluang lebih baik daripada
peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa yang digarkan menggunakan
pendekatan kontekstual kelas VIl MTsN Rukoh Banda Aceh.

3. Tingkat kemampuan berpikir kritis sebelum diberi perlakuan rata-rata
46,049 tergolong pada kategori kurang kritis akan tetapi setelah diberi
perlakuan dengan menerapkan pendekatan scientific kemampuan berpikir
kritis mengalami peningkatan dengan skor rata-rata 70,043 tergolong pada
kategori kritis.

B. Saran

1. Mengingat pendekatan scientific yang telah diterapkan pada siswa kelas
VI1-3 MTsN Rukoh Banda Aceh dapat meningkatkan kemampuan berpikir
kritis siswa, maka disarankan kepada guru matematika untuk dapat
menggunakan pendekatan scientific dalam pembelgaran matematika.

2. Siswa harus dibiasakan belgjar secara berkelompok karena ha ini dapat
meningkatkan kecerdasan interpersonal, kepercayaan diri, kemampuan

besosialisasi, serta keberanian siswa dalam mengungkapkan pendapatnya.

87
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3. Hasil penditian ini hendaknya dijadikan masukan dan bahan pertimbangan
bagi guru dalam merancang soal-soa berpikir kritis dan pembelgaran yang
menerapkan pembelgaran dengan menggunakan pendekatan scientific
sehingga dapat meningkatkan kualitas pembel g aran matematika.

4. Diharapkan kepada pihak terkait agar lebih banyak membuat pelatihan
kepada guru tentang pendekatan pembelgaran khususnya pendekatan

scientific.
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